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ABSTRAK 

REWA TRI INDARTHA 1506016020.Perilaku dan Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula Pada Pilpres 2019 di SMAN 07 Kota Semarang. Skripsi. Semarang: 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Walisongo Semarang, 2020. 
 

Pemilih Pemula merupakan Warga Negara Indonesia yang baru pertama kali 

memilih dalam sebuah pemilihan umum. Kota Semarang pada Pilpres 2019 tercatat 

sebanyak 756.131 orang yang memiliki hak pilih dan 82.235 orang lebih kurang 

merupakan pemilih pemula yang berkisaran umur 17-21. Umur yang berkisar 17- 

21 bisa di kategorikan para siswa Sekolah Menengah Atas adalah para Pemilih 

pemula, SMAN 07 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang 

ada di semarang dengan basis wilayah di daerah pinggiran kota. Faktor bahwa 

pemilih pemula sangatlah mudah di pengaruhi pilihan nya karena minimnya 

pengetahuan politik praktis mereka, Tentu ini menjadi komoditi panas para 

kontestan atau calon untuk mendulang suara. 

Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat sudah tepatkah partisipasi pemilih 

pemula dalam keikut sertaanya pada Pilpres 2019 yang lalu. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti merumuskan penelitian ini terdiri dari bagaimanakah 

perilaku pemilih pemula para Siswa SMAN 07 Kota Semarang dalam pilpres 2019 

dan seberapakah tinggi rendahnya tingkat partisipasi politik di SMAN 07 Semarang 

dalam pilpres 2019. 

Penelitian Perilaku dan Partisipasi Politik Pemilih Pemula pada Pilpres 2019 

di SMAN 07 Semarang ini membahas bagaimana perilaku para pemilih pemula 

dalam pilpres 2019 serta melihat seberapakah tinggi rendahnya tingkat partisipasi 

Politik. Peneliti melakukan jenis penelitian metode deskriptif-kualitatif. Kajian 

penelitian menggunakan mazhab (school of thought) yang digunakan dalam studi 

perilaku memilih, yaitu model sosiologis, model psikologis, dan model pilihan 

rasional atau model ekonomi-politik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kata Kunci: Perilaku, Partisipasi politik, Pemilih Pemula 
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ABSTRACT 

 

 
REWA TRI INDARTHA 1506016020. Behavior and Political Participation of 

Beginner Voters at the 2019 Presidential Election at SMAN 07, Semarang City. 

Thesis. Semarang: Faculty of Social and Political Sciences, UIN Walisongo 

Semarang, 2020. 

 

Beginner Voters are Indonesian citizens who are the first to vote in a general 

election. The city of Semarang in the 2019 presidential election recorded as many 

as 756,131 people who have the right to vote and 82,235 people more or less are 

beginner voters who range in age from 17-21. Ages ranging from 17-21 can be 

categorized as high school students. They are beginner voters, SMAN 07 Semarang 

is one of the high schools in Semarang with a regional base in the suburbs. The 

factor that novice voters are very easy to influence is because of their lack of 

practical political knowledge, this is certainly a hot commodity for contestants or 

candidates to gain votes. 

Therefore, the researcher wants to see whether the participation of newbie voters in 

participating in the 2019 Presidential Election was appropriate. Based on this 

background, the researchers formulated this study consisted of how the beginner 

voter behavior of Semarang City High School Students 07 in the 2019 presidential 

election and how high or low the level of political participation in the Semarang 

City High School 07 in the 2019 presidential election. 

Research on Behavior and Political Participation of Beginner Voters in the 2019 

Presidential Election at SMAN 07 Semarang discusses how the behavior of novice 

voters in the 2019 presidential election and see how high and low the level of 

political participation. Researchers conduct descriptive-qualitative research 

methods. Research studies use the school of thought used in the study of voting 

behavior, namely the sociological model, the psychological model, and the rational 

choice model or the political economy model. 
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 ملخص البحث

 

 

(1506016020)٠٢٠٦١٠٦٠٥١ Indarta) (Rewa اترذنا اوير 

 يف ٧٠ ةيوناثال ةسردملا يف ٩١٠٢ ةيروهمجال سيئر رايتخا يف ئدبتملل ةيسايسال كارتشوك والسال

 ( Walisongo Semarang) جنرامس وفوش ىوال معةاجةليسايسوال ةيعماتجاال موعل مسق ،جنرامس

٠٢٠٢ 

 ةنيدم ،عامةال تاباختناال يف راتخي يذال ثيدحتال لوّ   ا نوكي يذال ةيسينودناال عمتجم وهء تداباالب خنا

ق وقح كملي نيذال  ارفن ٥٧٦١٣١لثمن وّ   دي يذال ٢١٠٩ ةيروهمجال سيئر رايتخا يف جنرامس

 نم ىدحا ىعل مسقي نأ عيطتسي ١٢-٧١ حبصيء تداباالب حان وه هنمد صقني نيذال أرقن ٥٣٢٢٨ تيوصتال
 بخانال ىعل لامعي ،ةنيدملا بناج يف دتجو يتال ةيوالال ساسأب جنرامس يف دجو يذال ةيوناثال ةسردملا

 وأن يقباستملا,ةنخاسال علسال عابفط ،ىملعلا ةيسايسال مهتفرعم لّ   قأ نأل ه رايتخا ريثات ىعل لهسي ءتداباال
 نيحشرملا

 تاوصاأل ىعل لوصحلل.

 اقباس ٩١٠٢ ةنسةليسيئرال تارايتخاال يف قبطامددجال باعتات ناك اذا ام رظني ناش تفملا دارأ كبذالف

 بّ لّ   طلددجلا راتخملا وكلسلا فيك يعل ىوتحت ثعبال لهذاش تفملا جرخا ،ةيفلخال هده ىال نداتسم

 ةسردملا يف ةيس ايسال ةكراشملا ددع مكبو ٩١٠٢ ةيسيئرال تارايتخاال يف جنرامس ٧٠ ةيوناثال ةسردملا

 ةسردملا يف ٩١٠٢ ةيسيئرال تارايتخاال يف ءتداباال بخانال ةكراشملوا وكلسال ثحب ،جنرامس ٧٠ ةيوناثال

 مكب رظنو ٩١٠٢ ةيسيئرال تارايتخاال يف ءتداباالب خانال وكلس فيك ىعل ثحبي ،جنرامس ٧٠ ةيوناثال
of (schoolبهذبال ثحبال ،ةيمكال و تافصاوال ةقيربط ثحبي شتفملا ،ةيسايسال ةكراشملا ددع 

 thought( يلوقوالمع يسفنوال يعماتجاال جذومن وه رايتخاإل وكلسال مّ  لعتلا يف لمعتسي يذال

 يسايسال يداصتاالقوا
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 نوئدبتملا نوبخانال ، ةيسايسال ةكراشمال ، كلوسال :ةحيافتملا تاملكلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

 

Pemilihan umum merupakan salah satu pilar dan poin penting dalam 

sebuah negara demokrasi. Pemilu merupakan salah satu pelaksanaan 

kedaulatan rakyat yang berdasarkan pada demokrasi perwakilan. Dengan 

demikian, pemilu dapat diartikan sebagai mekanisme penyeleksian dan 

penyerahan kedaulatan kepada orang atau partai yang dipercayai. Orang 

atau partai yang dipercayai, kemudian menguasai pemerintahan, jadi 

melalui pemilu diharapkan dapat diciptakan pemerintahan yang 

representatif (refresentative goverment). Selain itu, pemilu sangat sejalan 

dengan semangat demokrasi secara subtansi atau “demokrasi subtansial” 

yakni demokrasi dalam pengertian pemerintahan yang di selenggarakan dari 

rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Artinya, rakyatlah yang memegang 

kekuasaan tertinggi (kedaulatan). 

Perilaku politik adalah kegiatan yang berkenaan dengan proses 

pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik yang melakukan kegiatan 

politik tersebut adalah pemerintah dan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan 

itu pada dasarnya di bagi dalam dua bagian yakni fungsi-fungsi 

pemerintahan yang di pegang oleh Pemerintah dan fungsi-fungsi politik 

yang di pegang oleh masyarakat. Namun fungsi Pemerintah, maupun fungsi 

politik, biasanya dilaksanakan oleh struktur tersendiri, yaitu supra struktur 

politik bagi fungsi-fungsi politik pemerintahan dan infra struktur politik 

bagi fungsi-fungsi politik masyarakat. 
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Partisipasi politik di Indonesia membawa tuntutan yang besar 

kepada perubahan sistem dan kehidupan masyarakat di Indonesia. 

Partisipasi politik sebagai hal yang penting dalam perkembangan kehidupan 

bangsa dan Negara. Pertumbuhan partisipasi politik memerlukan tata nilai 

yang operasional (dimanifestasikan dalam bentuk perilaku nyata) yang 

menerima dan menghargai persamaan, keterbukaan dan perbedaan pendapat 

sehingga terjadi kesinambungan antara masyarakat dan pemerintah. 

Kesadaran politik warga Negara menjadi faktor determinan dalam 

perilaku politik masyarakat, artinya sebagai hal yang berhubungan 

pengetahuan dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan 

lingkungan masyarakat dan kegiatan politik menjadi ukuran kadar 

seseorang terlibat dalam proses perilaku politik. Pengalaman pemilihan 

umum yang berlangsung dalam beberapa dekade menunjukan banyaknya 

para pemilih yang tidak memberikan suaranya. Sebagai fenomena 

penggambaran di atas apabila seseorang memiliki kesadaran politik dan 

kepercayaan kepada pemerintah tinggi maka perilaku politik cenderung 

aktif, sedangkan apabila kesadaran dan kepercayaan sangat kecil maka 

perilaku politik menjadi pasif dan apatis. 

Sesuai kategori politik kaum remaja dimasukan dalam pemilih 

pemula, mereka adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak 

pilih, dengan hak pilih itu kaum remaja yang berusia 17 tahun atau sudah 

menikah ini akan mempunyai tanggung jawab kewargaNegaraan yang sama 

dengan kaum dewasa yang lain. Para pemilih pemula yang kebanyakan dari 

siswa siswi sekolah menengah atas serta mahasiswa/mahasiswi yang baru 

memasuki  usia hak pilih pastilah  belum memiliki  jangkauan politik yang 
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luas untuk menentukan ke mana mereka harus memilih. Sehingga, 

terkadang apa yang mereka pilih tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Alasan ini pula yang menyebabkan pemilih pemula sangat rawan untuk 

digarap dan didekati dengan pendekatan materi. 

Menurut pasal 1 ayat (34) UU No 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, 

pemilih adalah warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 ( tujuh 

belas) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin. Pemilihan Umum Presiden 

dan Wakil Presiden (Pilpres) adalah salah satu bentuk partisipasi politik 

warga negara untuk memilih pemimpin negara guna menentukan kemajuan 

dari negara tersebut. Tanggal 17 April 2019 secara serentak seluruh 

masyarakat Indonesia melakasanakan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden. Pada Pilpres tahun 2019 sekitar 20-30 persen dari total jumlah 

pemilih keseluruhan merupakan pemilih pemula. Jumlah tersebut sangat 

signifikan guna memenangkan perhelatan pemilihan umum tahun 2019. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPU Kota Semarang, jumlah pemilih 

tetap Kota Semarang Tahun 2019 yang memiliki hak pilih sebanyak 756.131 

orang yang tersebar di dua puluh kecamatan. Dari jumlah pemilih tersebut, 

pemilih dengan kisaran umur 17-21 yang memiliki hak pilih lebih kurang 

82.235 merupakan pemilih pemula. Jumlah pemilih pemula tersebut 

tentunya membawa dampak yang berpengaruh pada kemenangan seorang 

kontestan atau calon. 

Berdasarkan hasil survei Lembaga Survei Nasional, perilaku 

memilih (voting behavior) pemilih pemula berbeda dari masyarakat 

Indonesia pada umumnya, survei tersebut menunjukkan mayoritas pemilih 

pemula 46,4 persen mengutamakan kemampuan capres dalam memecahkan 
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masalah, 41,3 persen pemlih pemula tidak mempermasalahkan latar 

belakang suku capres. 3,6 persen yang mengaku akan meminta pendapat dan 

saran orang lain, dan sisanya hanya 1,8 persen mengaku akan mengikuti 

pilihan orang yang disegani. Dari hasil survei tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pemilih pemula termasuk dalam kategori pendekatan rasional. 

Persoalan yang sering muncul terkait proses pemilu adalah masih 

rendahnya partisipasi pemilih. Hasil survey pada pemilu legislatif dan 

pemilu presiden tahun 2014, menyatakan bahwa 43% pemilih pada tahun 

2014 adalah 

pemilih pemula (Perludem, 2014). Rendahnya partisipasi pemilih pemula 

disebabkan karena kurangnya kesadaran politik pemilih untuk 

menggunakan hak 

pilihnya yang disebabkan kurangnya pendidikan politik bagi pemilih 

pemula. Hal ini yang menyebabkan rendahnya partisipasi politik pemilih 

pemula. Partisipasi politik memiliki peran penting dalam proses pemilihan 

umum baik pemilu legislatif, pemilu presiden, maupun pemilu kepala 

daerah. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang 

Kepemudaan, yang disebutkan pemuda adalah warga negara Indonesia yang 

memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 

sampai 30 tahun, diperkirakan yang berusia 17 hingga 35 tahun sebesar 40 

sampai dengan 50 persen dari total jumlah pemilih yang ada. Menurut 

Direktur Eksekutif Perkumpulan Untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) 

Titi Anggraeni mengatakan, pemilih muda memang lebih dari 50% yang 

jika dikategorisasi hingga usia 35 tahun, maka jumlahnya mencapai 79 juta, 
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tetapi jika sampai 40 tahun maka jumlahnya mencapai 100 juta 

(kontan.co.id, 15/8/2018 dalam Nainggolan, Yosa, dkk, 2019: 6). 

Mayoritas pemilih pemula merupakan pelajar, mahasiswa serta 

pekerja muda. Diantara kelompok pemilih pemula tersebut penulis memilih 

kelompok pelajar sebagai sampel penelitian ini dimana penulis 

menggunakan sebuah Lembaga Pendidikan Formal. Salah satu bentuk 

tambahan yang dapat diperoleh adalah dengan cara mengikuti sebuah 

Lembaga Pendidikan Formal. Sekolah bukan lagi sebatas Lembaga 

Pendidikan tempat terjadinya transfer ilmu baku, Sekolah yang 

diselenggarakan bagi masyarakat guna memberikan bekal pengetahuan, 

keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Hasil obsevasi awal terhadap beberapa siswa di SMA Negeri 7 

Semarang pada tanggal 5 Desember 2019 terhadap lima orang siswa 

diketahui hasil bahwa tiga dari lima orang siswa yang memiliki hak pilih 

ternyata pada pemilu presiden 2019 tidak menggunakan hak pilih mereka. 

Peneliti melakukan wawancara awal terhadap lima orang siswa mereka 

menyatakan tidak menggunakan hak pilihnya dengan beberapa alasan yang 

berbeda diantaranya adalah responden pertama mengaku tidak 

menggunakan hak pilihnya karena baru pertama kali ikut terdaftar dalam 

pemilihan presiden dan merasa masih ragu untuk menentukan pilihannya, 

responden kedua menyatakan alasannya tidak menggunakan hak pilih 

karena menganggap ikut memilih bukan merupakan hal yang penting bagi 

dia sehingga dianggap membuang-buang waktu saja dan responden yang 

ketiga beralasan tidak menggunakan hak pilihnya karena bingung dengan 

kandidat  yang  ada  sedangkan  yang  mengarahkan  responden  tidak  ada 
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sehingga responden lebih memilih untuk tidak menggunakan hak pilihnya. 

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana partisipasi dan 

perilaku pemilih khususnya pemilih pemula di SMA Negeri 7 Semarang, 

sehingga peneliti mengangkat penelitian dengan judul Perilaku dan 

Partisiasi Politik Pemilih Pemula pada Pilpres 2019 di SMA Negeri 7 Kota 

Semarang. 

Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimanakah partisipasi politik pemilih pemula di SMA N 7 Semarang 

pada pilpres 2019? 

2. Bagaimanakah perilaku politik pemilih pemula di SMA N 7 Semarang pada 

pilpres 2019? 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui partisipasi politik pemilih pemula di SMA N 7 Semarang 

pada pilpres 2019. 

2. Untuk mengetahui perilaku politik pemilih pemula di SMA N 7 Semarang 

pada pilpres 2019. 

Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan mampu untuk bermanfaat secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian 

penelitian selanjutnya yang berfokus pada para pemilih pemula di lingkup 

kota semarang ataupun lebih luas. 
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Manfaat Praktis 
 

1. Bagi masyarakat umum dapat menjadi referensi untuk mengetahui 

bagaimana perilaku pemilih pemula dalam pilpres yang akan datang. 

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi mengenai 

teori perilaku dan partisipasi pemilih pemula dalam kampanye pilpres 

mendatang. 

Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian tentang perilaku dan partisipasi politik pemilih pemula 

bukanlah sesuatu yang baru karena banyak kajian tentang hal tersebut, dari 

berbagai studi itu, penelitan terdahulu melihat faktor faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan partisipasi secara luas sedangkan untuk 

penelitian yang lain secara spesifik langsung melihat hanya satu faktor. 

Contoh seperti hanya melihat faktor keluarga, budaya, atau wilayah tertentu 

tersebut mempengaruhi perilaku dan partisipasi politik pemilih pemula. 

Atas dasar tersebut penulis memetakan fokus kajian dalam 2 kelompok yatu 

secara makro dan mikro. 

Pertama, Khairunnisa. 2017. Skripsi yang berjudul Partisipasi dan 

Perilaku Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden 2014 (Studi 

Pada Siswa Lembaga Pendidikan Non-Formal BTA 45 Tebet, Jakarta 

Selatan). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi dan 

perilaku politik pemilih pemula dalam menentukan pilihan politiknya pada 

pemilihan umum presiden 2014. Serta untuk mengetahui faktor faktor yang 

mempengaruhi pilihan politik pemilih pemula. Penelitian lain seperti Dani, 

Wahyu Rahma. 2010. Penelitian yang berjudul Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula   Dalam   Pelaksanaan   Pemilu   Tahun   2019   Di   Desa   Puguh 



8  

 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Penelitian diatas bertujuan untuk 

mengetahui partisipasi politik pemilih pemula dan apa saja faktor faktor 

yang mempengaruhi pemilih pemula dalam pilpres 2009. Kemudian Lubis, 

Irma Yanita. 2018. Penelitian ini berjudul Partisipasi Politik Pemilih 

Pemula Siswa-Siswi SMA Swasta Prayatna Medan Dalam Pemilihan 

Gubernur Sumatera Utara Tahun 2018 Pandangan Fiqh Siyasah. Penelitian 

diatas bertujuan untuk mengetahui partisipasi politik pemilih pemula yang 

ada di SMA swasta prayatna medan serta mengetahui pandangan umum 

KPU terhadap partisipasi politik pemilih pemula yang ada di SMA swasta 

prayatna medan. 

Kedua, Penelitian dari Shabrina, Syifa Izzati Nur. 2018. Skripsi 

yang berjudul Pengaruh Keluarga Terhadap Perilaku Politik Dilihat Dari 

Latar Belakang Keluarga Dan Sosialisasi Politik Dalam Keluarga (Studi 

Kepada Mahasiswa Fakultas Bidang Sosial Dan Sains UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta). Penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh keluarga terhadap perilaku politik dilihat dari latar 

belakang keluarga dan sosialisasi politik dalam keluarga. Syahowi, Hilman. 

2016. Penelitian yang berjudul Partisipasi Pemilih Pemula Pada Pilpres 

2014 Di Komplek Huffad Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

partisipasi pemilih pemula pada pilpres 2014 serta mengetahui faktor faktor 

apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik di komplek pondok 

pesantren. Kedua faktor lingkungan yang berbeda memungkin kan adanya 

perbedaan  pola  perilaku   yang   ada  antara   lingkungan  pondok  dengan 

lingkungan pendidikan formal yang akan menjadi subyek penelitian kali ini. 
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Kelompok pertama lebih membahas faktor faktor secara makro / luas 

bagaimana pengaruh terhadap perilaku dan partisipasi politik para pemilih 

pemula. Kelompok kedua lebih membahas faktor faktor secara mikro karena 

dalam penelitian tersebut sudah terspesifik seperti penelitian dari Shabrina, 

Syifa Izzati Nur. 2018. Skripsi yang berjudul Pengaruh Keluarga Terhadap 

Perilaku Politik Dilihat Dari Latar Belakang Keluarga Dan Sosialisasi 

Politik Dalam Keluarga (Studi Kepada Mahasiswa Fakultas Bidang Sosial 

Dan Sains UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Peneliti hanya melihat secara 

sempit bagaimana dampak pengaruh keluarga terhadap perilaku politik 

dilihat dari latar belakang keluarga dan sosialisasi politik dalam keluarga. 

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut adalah penelitian ini 

lebih menekankan pada perilaku politik pada pemilih pemula dan partisipasi 

politik yang dilakukan oleh pemilih pemula dalam pemilihan umum 

presiden 2019. Responden yang dipilih juga mengambil dari salah satu 

sekolah negeri di Kota Semarang sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

partisipasi politik pada pemilih pemula di suatu wilayah tertentu. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada umur responden 

yang identik pada kelompok umur pemilih pemula. 

Metode Penelitian 
 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitiaan ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 
 

Pendekatan deskriptif adalah suatu penelitian yang didasarkan pada data 

 

yang  ada  atau  penyelidikan  yang  bertujuan  pada  pemecahan  masalah 
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(Winarno, 2002: 175). Dengan demikian, pendekatan deskriptif-kualitatif 

adalah penelitian yang menggambarkan data kualitatif di SMA N 7 

Semarang sebagaimana adanya dan kemudian data tersebut dianalisis 

makna dibalik fakta yang tampak. 

Sumber dan Jenis Data 

 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

(Moleong, 2007: 157). Sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah: 

Data Primer 
 

Data primer merupakan hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara 

dengan responden yang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data yang 

diperoleh dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. Sumber data primer 

merupakan sumber data yang utama yaitu Informan. Informan yang diambil 

oleh peneliti adalah pemilih pemula yang terdaftar dan mempunyai hak pilih 

yaitu siswa kelas XII SMA Negeri 7 Semarang. Sumber data primer kedua 

adalah Guru Pkn dan Staf Humas KPU Kota Semarang. 

Data Sekunder 
 

Data sekunder merupakan data yang diolah dan diperoleh dari berkas 

kearsipan dan lampiran data lainnya yang di publikasikan dan mendukung 

menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini. Data sekunder disebut juga 

data tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data dari KPUD 

Kota Semarang, buku, majalah, internet dan sumber lain yang relevan 

dengan penelitian mengenai partisipasi pemilih pemula pada pemilihan 

presiden tahun 2019. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk mengumpulkan 

bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian yang dapat berupa data, 

fakta, gejala, maupun informasi yang sifatnya valid (sebenarnya), realible 

(dapat dipercaya), dan Obyektif (sesuai dengan kenyataan). 

a) Studi lapangan: Penulis langsung melakukan penelitian pada lokasi atau 

obyek yang telah ditentukan di SMA Negeri 7 Semarang. Teknik 

pengumpulan data studi lapangan ditempuh dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi, proses peneliti melakukan pengambilan data dalam penelitian di 

SMA Negeri 7 Semarang dimana dengan mengamati kondisi yang berkaitan 

dengan obyek penelitian. 

2. Wawancara, proses peneliti untuk mendapatkan informasi yang digali dari 

sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab yang sifatnya 

mendalam karena ingin mendapatkan informasi secara jelas dari informan. 

3. Dokumentasi, proses peneliti untuk melengkapi teknik observasi dan 

wawancara. 

b) Studi Pustaka : Dengan membaca buku, undang-undang, jurnal dan media 

informasi lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti demi 

melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian. 

Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisa data penulis menggunakan analisis deskriptif, ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fakta-fakta mengenai populasi secara sistematis dan akurat, pada analisis ini 

pula fakta dari hasil penelitian disajikan apa adanya (Kuntjojo, 2009: 42). 

Penulis mengikuti prosedur  analisis data kualitatif  sendiri dibagi  menjadi 
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lima langkah, yaitu mengorganisasi data, dimana cara ini dilakukan dengan 

cara membaca berulang kali data yang ada sehingga penulis menemukan 

data yang sesuai. Kedua, membuat kategori menentukan tema serta pola. 

Ketiga, menguji hipotesis yang muncul dengan data yang ada. Keempat, 

menjelaskan data yang dapat didasarkan pada hubungan logika dan 

menjelaskan makna yang terdapat didalamnya. Terakhir, penulis 

mendeskripsikan data dan hasil temuan penelitian (Kuntjojo, 2009: 42). 

Dalam teknik analisa data penulis juga menggunakan analisa tabel, hal ini 

bertujuan agar data yang diperoleh dapat dimengerti dengan mudah 

selanjutnya data yang telah di organisir secara substantive dianalisis dengan 

menggunakan teori partisipasi. 
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BAB II 

PERILAKU DAN PARTISIPASI POLITIK 

 

 

 

 
A. Perilaku Politik 

 

Perilaku Politik bisa dikatakan perilaku yang dilakukan oleh 

insan/individu atau kelompok guna memenuhi hak dan kewajibannya 

sebagai insan politik. Seorang individu/kelompok diwajibkan oleh negara 

untuk melakukan hak dan kewajibannya guna melakukan perilaku politik, 

adapun yang dimaksud dengan perilaku politik contohnya adalah: 

a) Melakukan pemilihan untuk memilih wakil rakyat / 

pemimpin 

b) Mengikuti dan berhak menjadi insan politik yang mengikuti 

suatu partai politik atau parpol , mengikuti ormas atau 

organisasi masyarakat atau lsm lembaga swadaya 

masyarakat 

c) Ikut serta dalam pesta politik 

 

d) Ikut mengkritik atau menurunkan para pelaku politik yang 

berotoritas 

e) Berhak untuk menjadi pimpinan politik 

 

f) Berkewajiban untuk melakukan hak dan kewajibannya 

sebagai insan politik guna melakukan perilaku politik yang 

telah disusun secara baik oleh undang-undang dasar dan 

perundangan hukum yang berlaku. 
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Perilaku Politik juga sarat dengan ideology antara pemilih dengan 

partai politik atau kontestan pemilu. Masing-masing kontestan membawa 

ideology yang saling berinteraksi. Selama periode kampanye pemilu, 

muncul kristalisasi dan pengelompokan antara ideology yang dibawa 

kontestan. Masyarakat akan mengelompokkan dirinya kepada kontestan 

yang memiliki ideologi sama dibawa dengan yang mereka anut sekaligus 

juga menjauhkan diri dari ideologi yang berseberangan dengan mereka 

(Nasution, 2009). Menurut Sitepu (2012:88) perilaku politik dapat 

dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan 

pelaksanaan keputusan politik dan yang melakukan kegiatan politik tersebut 

adalah pemerintah dan masyarakat. Perilaku politik dapat dibagi ke dalam 

dua bagian pokok yakni: pertama, perilaku politik lembaga-lembaga dan 

pejabat pemerintah, kedua, perilaku politik warga negara biasa (baik sebagai 

individu maupun kelompok). 

Suatu tindakan dan keputusan politik tidak hanya ditentukan oleh 

fungsi (tugas dan wewenang) yang melekat pada lembaga yang 

mengeluarkan keputusan (sedangkan fungsi itu sendiri merupakan upaya 

mencapai tujuan masyarakat, negara atau nilai-nilai politik), tetapi juga 

dipengaruhi oleh kepribadian (keinginan dan dorongan, persepsi dan 

motivasi, sikap dan orientasi, harapan dan cita-cita, ketakutan dan 

pengalaman masa lalu) individu yang membuat keputusan tersebut 

(Surbakti, 1992:131). Asep dalam penelitiannya yang berjudul “Memahami 

Perilaku Pemilih Pada Pemilu 2004” menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku politik, diantaranya yaitu: 
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a) Perlu dipahami dalam konteks latar belakang historis. Sikap dan perilaku 

politik masyarakat dipengaruhi oleh proses-proses dan peristiwa historis 

masa lalu. Hal ini disebabkan budaya politik tidak merupakan kenyataan 

yang statis melainkan berubah dan berkembang sepanjang masa. 

b) Faktor kondisi geografis memberikan pengaruh dalam perilaku politik 

masyarakat sebagai kawasan geostrategis, walaupun kemajemukan budaya 

Indonesia merupakan hal yang rawan bagi terciptanya disintegrasi. Kondisi 

ini mempengaruhi perbedaan tingkat partisipasi politik masyarakat, 

kesenjangan pemerataan bangunan, kesenjangan informasi, komunikasi, 

teknologi mempengaruhi proses sosialisasi politik. dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya pemahaman agama seseorang. 

c) Pendidikan dan komunikasi juga mempengaruhi perilaku politik seseorang. 

 

Semakin tinggi pendidikan masyarakat maka semakin tinggi tingkat 

kesadaran politiknya. Komunikasi yang intens akan mempengaruhi perilaku 

politik seseorang dalam kegiatan politiknya. 

d) Faktor kepribadian mempengaruhi perilaku politik. 

 

Secara garis besar, ada tiga model atau mazhab (school of thought) 

yang digunakan dalam studi perilaku memilih, yaitu model sosiologis, 

model psikologis, dan model pilihan rasional atau model ekonomi-politik. 

Model terakhir juga dikenal dengan nama model pilihan rasional. Berikut 

ini akan diuraikan masing-masing asumsi dan faktor-faktor yang ditawarkan 

ketiga model tersebut. 

B. Model Sosiologis 

Penjelasan perilaku memilih dengan menggunakan analisis sosiologis 

pertama kali dikembangkan oleh sarjana Universitas Columbia sehingga 
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pendekatan ini dikenal juga dengan sebutan Mazhab Columbia. Asumsi 

dasar dari pendekatan ini adalah bahwa setiap manusia terikat di dalam 

berbagai lingkaran sosial, seperti keluarga, tempat kerja, lingkungan tempat 

tinggal, dan sebagainya. Setiap individu didorong untuk menyesuaikan diri 

sehingga perilakunya dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Konteks ini 

berlaku dalam soal pemberian suara dalam pemilu. 

Menurut pendekatan ini, memilih sebenarnya bukan sepenuhnya 

merupakan pengalaman pribadi, melainkan suatu pengalaman kelompok. 

Perilaku memilih seseorang cenderung mengikuti arah predisposisi politik 

lingkungan sosial dimana ia berada. Dari berbagai ikatan sosial yang ada di 

tengah masyarakat, banyak sarjana ilmu politik biasanya menunjuk tiga 

faktor utama sebagai indeks paling awal dari pendekatan ini, yaitu: status 

sosial-ekonomi, agama, dan daerah tempat tinggal (Roth, Dieter, 2009: 24). 

Namun, ada juga yang menyertakan beberapa faktor lain yang dianggap 

penting untuk diuji. Saiful Mujani, R. William Liddle dan Kuskridho 

Ambardi, contohnya, menyebutkan faktor kelas sosial, yang meliputi 

pendidikan, pekerjaan, tingkat pendapatan; agama dan tingkat relijiusitas; 

ras, etnik, atau sentimen kedaerahan; domisili, yaitu antara perdesaan dan 

perkotaan; jenis kelamin; dan usia sebagai faktor-faktor sosiologis yang 

dianggap mempengaruhi pilihan pemilih dalam pemilu (Mujani, Saiful dkk, 

2012: 6-21). Namun, berdasarkan perbandingan hasil beberapa survei yang 

mencakup pemilihan umum legislatif dan pemilihan presiden sejak tahun 

1999 sampai dengan 2004, mereka menyimpulkan bahwa faktor-faktor 

sosiologis   tidak   begitu   signifikan   lagi  terhadap   perilaku   memilih di 

Indonesia  (Mujani,  Saiful  dkk,  2012:  454-461). Sebelumnya,  William 
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Liddle dan Saiful Mujani, dengan membandingkan empat survei opini 

publik yang dilakukan pada Pemilu 1999 dan 2004 serta Pilpres 2004 

putaran pertama dan kedua juga menyimpulkan hal yang sama (R. William 

Liddle dan Saiful Mujani, 2007: 850). 

Kajian mengenai perilaku memilih di Indonesia yang menggunakan 

pendekatan sosiologis dikenalkan pertama kali oleh Afan Gaffar. Dalam 

buku Javanese Voters, ia menunjukkan adanya kencenderung perilaku 

pemilih atau preferensi politik sosio relijius maupun sosio personal. Sosio 

relijius sendiri melihat bahwa partisipasi politik dan perilaku memilih lebih 

didasarkan pada konteks politik aliran sedangkan yang sosio personal 

menitikberatkan pada konteks bapakisme berdasarkan pada hubungan 

paternalistik. 

C. Model Psikologis 

 

Ada tiga pusat perhatian dari pendekatan psikologis, yang pertama kali 

dikenalkan oleh sarjana Ilmu Politik dari Universitas Michigan, yaitu: (1) 

persepsi dan penilaian pribadi terhadap kandidat; (2) persepsi dan penilaian 

pribadi terhadap tema-tema yang diangkat; dan (3) identifikasi partai atau 

partisanship. Menurut pendekatan ini, yang berpengaruh langsung terhadap 

pilihan pemilih bukan struktur sosial, sebagaimana dianalisis oleh 

pendekatan sosiologis (Mazhab Columbia), melainkan faktor-faktor jangka 

pendek dan jangka panjang terhadap pemilih (Roth, Dieter, 2009: 37). 

Orientasi terhadap isu atau tema merupakan konseptualisasi pengaruh 

jangka pendek yang diperkenalkan oleh pendekatan psikologis. Isu-isu 

khusus hanya dapat mempengaruhi perilaku pemilih apabila memenuhi tiga 

persyaratan berikut ini: (1) isu tersebut dapat ditangkap oleh pemilih; (2) isu 
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tersebut dianggap penting oleh pemilih; (3) pemilih dapat menggolongkan 

posisinya terhadap isu tersebut, baik positif maupun negative (Roth, Dieter, 

2009: 40). Sejak tahun 1970-an, isu dalam studi pemilu dibedakan menjadi 

dua, yaitu position issues dan valence isssues. 

Position issues merupakan isu dimana masing-masing kelompok atau 

partai mewakili posisi dan memiliki tujuan yang bukan hanya berbeda, 

tetapi juga bertentangan. Salah satu contoh isu seperti ini adalah soal aborsi, 

yaitu antara kelompok pro-life dan pro-choice. Sementara itu, valence issues 

tidak menyangkut perbedaan tujuan, melainkan hanya cara untuk mencapai 

tujuan tersebut. Sebagai contoh, semua partai pasti sepakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan semua warga, termasuk buruh, tetapi masing- 

masing partai akan memiliki pandangan yang berbeda mengenai bagaimana 

peningkatan kesejahteraan tersebut dicapai. Dalam konteks pemilu, position 

issues lebih mempengaruhi keputusan para pemilih. Meskipun demikian, 

biasanya position issues lebih jarang muncul, karena dihindari oleh partai 

politik, terutama karena isu semacam ini memiliki resiko menimbulkan 

polarisasi, bahkan di kalangan pengikutnya sendiri (Roth, Dieter, 2009: 41). 

Partisanship atau party identification (Party ID) dapat digambarkan 

sebagai ‘keanggotaan’ psikologis, dimana identifikasi terhadap sebuah 

partai tidak selalu bersamaan dengan keanggotaan resmi pemilih dengan 

partai tersebut. Party ID lebih sebagai orientasi afektif terhadap partai. PI 

merupakan orientasi individu terhadap partai tertentu yang bersifat 

permanen, yang bertahan dari pemilu ke pemilu. Party ID masih dapat 

mengalami perubahan, jika terjadi perubahan pribadi yang besar atau situasi 

politik yang luar biasa (Roth, Dieter, 2009: 38). Liddle dan koleganya, 
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Mujani dan Ambardi, termasuk yang berpendapat bahwa faktor-faktor 

psikologis, terutama kepemimpinan dan identifikasi partai, memiliki 

pengaruh yang signifikan dibanding faktor-faktor sosiologis, baik agama, 

suku bangsa, maupun kelas (William Liddle dan Saiful Mujani, 2012: 839). 

D. Model Pilihan Rasional 

 

Menurunnya pengaruh kelas dan agama dalam politik telah mendorong 

para pengkaji perilaku memilih menemukan penjelasan selain pemisahan 

sosiologis, yang kemudian mendorong semakin mengemukanya faktor 

ekonomi, kepribadian, isu, dan media. Ada pergeseran dalam studi perilaku 

memilih ke model yang lebih menekankan individu warga negara sebagai 

aktor yang relatif mandiri dari partai dan struktur kolektif serta ikatan 

kesetiaan lainnya (Ola Listhaug, 2005: 214). Teori pilihan rasional 

(rational-choice) yang diperkenalkan pertama kali oleh Anthony Downs 

sebenarnya tidak hanya terbatas pada studi pemilu. Ia menulis bagaimana 

demokrasi “diukur” dengan menggunakan pendekatan dalam ilmu ekonomi 

(Roth, Dieter, 2009: 38). 

Salah satu elemen kunci dalam teori ekonomi Downs dan para 

penerusnya tentang demokrasi adalah bahwa arena pemilihan umum itu 

seperti sebuah pasar, yang membutuhkan penawaran (partai) dan 

permintaan (pemilih). Dalam perspektif penawaran dan permintaan ala teori 

ekonomi, pemilih rasional hanya akan ada jika partai yang akan mereka pilih 

juga bertindak rasional. Seperti juga pemilih, partai mempunyai kebutuhan 

untuk memaksimalkan utilitas mereka, antara lain dari pendapatan 

pemerintah, kekuasaan, dan gengsi. 
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Partai dan para politisi pada dasarnya adalah pencari kekuasaan, yang 

tujuannya mendapatkan dukungan suara setidaknya untuk ikut terlibat 

dalam pemerintahan. Partai yang sedang berkuasa akan memaksimalkan 

dukungan pemilih agar terpilih kembali, sedangkan partai oposisi bertujuan 

memaksimalkan dukungan untuk mengganti pemerintah yang ada. Bagi 

partai dan para politisi, fungsi sosial, seperti mengelola pemerintahan 

dengan efektif atau meningkatkan standar hidup warga, adalah akibat atau 

hasil dari tindakan rasional mereka (by product) dan bukan menjadi tujuan 

mereka (Jocelyn A.J. Evans, 2004: 72). 

Teori ini dibangun dari kombinasi teori-teori aksi sosial dan teori 

ekonomi tentang rasionalitas. Downs mendefinisikan rasionalitas sebagai 

usaha untuk mencapai tujuan dengan cara yang paling reasonable. Definisi 

ini “diturunkan” dari teori ekonomi dimana cara yang paling reasonable 

adalah cara dimana seseorang, berdasarkan pengetahuan terbaik yang 

dimilikinya, mewujudkan tujuannya dengan menggunakan input sumber 

daya yang paling sedikit. Dengan kata lain, seorang individu yang rasional 

tertarik terhadap cara yang biayanya paling efektif dalam memaksimalkan 

apa yang ia peroleh mereka (Jocelyn A.J. Evans, 2004: 70). Downs 

menyebutnya sebagai utility maximation (Roth, Dieter, 2009: 49). 

Konteks pemilu, teori ini pada dasarnya menekankan pada motivasi 

individu untuk memilih atau tidak dan bagaimana memilih berdasarkan 

kalkulasi mengenai keuntungan yang diakibatkan dari keputusan yang 

dipilih. Teori yang menempatkan individu, dan bukan lingkungan yang ada 

di  sekitar  individu,  sebagai  pusat  analisis  ini  menggunakan pendekatan 

deduktif. Downs  menyusun lima kriteria rasionalitas  yang harus dipenuhi 
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agar sebuah keputusan dapat dikatakan sebagai pilihan rasional19 yaitu (a) 

Individu dapat membuat sebuah keputusan ketika dihadapkan pada 

serangkaian alternatif pilihan; (b) Individu dapat menyusun preferensi 

dirinya dengan pilihan-pilihan yang ada secara berurutan; (c) Susunan 

preferensi tersebut bersifat transitif, contoh individu lebih memilih alternatif 

1 daripada alternatif 2, lebih memilih alternatif 2 daripada alternatif 3, dan 

seterusnya, dengan konsekuensi bahwa pilihan 1 lebih diutamakan dari 

pilihan-pilihan berikutnya; (d) Individu akan selalu memilih alternatif yang 

ia merasakan paling dekat (utama); dan (e) Jika dihadapkan pada berbagai 

pilihan di waktu yang berbeda dalam lingkungan yang sama, individu akan 

membuat keputusan yang sama. 

Kriteria teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa individu 

mempunyai pemahaman yang jelas tentang apa yang ia inginkan sebagai 

sebuah outcome, bagaimana pilihan-pilihan tersebut terkait dengan 

outcome, dan mempunyai seperangkat kriteria yang tetap untuk mengukur 

alternatif yang berbeda guna menjamin dipilihnya sebuah alternatif setiap 

waktu. Artinya, individu diasumsikan mempunyai informasi yang 

memungkinkannya membuat pilihan tersebut (Jocelyn A.J. Evans, 2004: 

72). 

Kebutuhan terhadap informasi yang lengkap inilah merupakan salah 

satu permasalahan dari teori ini. Jika informasi yang tersedia cukup lengkap, 

maka alternatif-alternatif pilihan lebih mudah dirumuskan dan ditimbang 

untuk dipilih. Dalam pemilu, informasi tersebut akan mengantarkan pemilih 

pada perbandingan  keuntungan  yang  bisa diberikan oleh  masing-masing 

partai atau kandidat jika mereka berkuasa. Namun, kenyataannya informasi 
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yang lengkap jarang dimiliki oleh pemilih. Karena itu, pemilih umumnya 

harus mengambil keputusan di tengah “ketidaktahuan” (Roth, Dieter, 2009: 

50). Jadi, saat melakukan evaluasi terhadap kinerja pemerintah sebelumnya, 

misalnya, pemilih bisa saja tidak mempunyai pengetahuan mengenai 

tindakan yang dilakukan pemerintah dan alternatif lain bagi tindakan 

tersebut. 

Ada beberapa cara yang mungkin dilakukan pemilih untuk 

membatasi ketidaktahuan ini. Pertama, ia hanya mengumpulkan informasi 

mengenai bidang-bidang yang menurutnya paling penting sehingga 

pengeluaran yang harus ia tanggung dapat dibatasi dan tidak melampaui 

kegunaan dari informasi tersebut. Kedua, ia menggunakan kerja dari pihak 

lain, seperti partai, media, kelompok kepentingan, dan sebagainya yang 

mengumpulkan, memilih, menganalisis, dan menyampaikan informasi. 

Dalam konteks ini, pemilih melimpahkan sebagian beban pengeluaran 

untuk memperoleh informasi kepada pihak lain (Roth, Dieter, 2009: 50). 

Berdasarkan informasi yang dimiliki pemilih, Downs membagi 

mereka menjadi beberapa kelompok, yaitu: (1) pemilih agitator, yang 

mempunyai informasi dan menggunakannnya untuk mempengaruhi pemilih 

lain untuk memilih dengan cara yang sama dengan dirinya; (2) pemilih 

pasif, yang menggunakan informasinya untuk dirinya sendiri; (3) pemilih 

yang belum jelas pilihannya, karena tidak mempunyai informasi yang 

memadai; (4) pemilih loyalis, yang menggunakan informasi pada pemilu 

sebelumnya untuk memilih. Pemilih loyalis tetap dengan pilihan lamanya 

selama utilitas yang ia peroleh tidak berubah menjadi lebih buruk (Jocelyn 

A.J. Evans, 2004: 76). 
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Tentang pemberian suara (voting), Downs memberikan batasan 

bahwa rational voting hanya menunjuk pada pilihan yang didasarkan pada 

motivasi ekonomi dan politik. Beberapa isu ekonomi yang paling penting, 

antara lain pertumbuhan, pengangguran, dan inflasi. Keputusan yang 

didorong oleh ketakutan, misalnya yang disebabkan oleh tekanan keluarga, 

dorongan untuk ikut-ikutan orang di sekitarnya, atau klientelisme tidak 

dapat dikategorikan sebagai rational voting. Hal paling penting yang harus 

dicatat dari teori rational voting adalah bahwa pemberian suara dalam 

pemilu (voting) memberikan kontribusi bagi outcome kolektif, daripada 

mempengaruhi pemilih semata-mata sebagai individu (Jocelyn A.J. Evans, 

2004: 4). 

Kajian ini akan menggunakan ketiga pendekatan untuk mengukur 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi dan pilihan pemilih 

terhadap partai politik dam bakal calon presiden. Menurut Warrant E. Miller 

dan J. Merril Shanks, seperti dikutip Saiful Mujani dan kawan-kawan, ketiga 

model tersebut harus dipahami dalam suatu hierarki faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku memilih. Faktor-faktor dalam model sosiologis 

dapat ditempatkan sebagai komponen yang paling dasar. Di atasnya, faktor- 

faktor dari model psikologis dan pilihan rasional menjadi penjelasan 

lanjutan. Dimulai dari identitas partai (partisanship), predisposisi atas 

kebijakan-kebijakan pemerintah beserta persepsi tentang kondisi saat ini, 

evaluasi atas kinerja partai atau pejabat yang berkuasa, persepsi tentang citra 

personalitas calon, hingga prospek calon atau partai jika terpilih (berkuasa). 

Jadi, pilihan untuk berpartisipasi atau memilih partai atau kandidat tertentu 
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merupakan kompleksitas dari berbagai faktor dalam ketiga model tersebut 

(Saiful Mujani, William Liddle, dan Kuskridho Ambardi, 2012: 34). 

E. Partisipasi Politik 

 

Partisipasi politik itu merupakan aspek penting dalam sebuah 

tatanan negara demokrasi sekaligus merupakan ciri khas adanya 

modernisasi politik. Dinegara-negara yang proses modernisasinya secara 

umum telah berjalan dengan baik, biasanya tingkat partisipasi warga negara 

meningkat. Modernisasi politik dapat berkaitan dengan aspek politik dan 

pemerintah. Keikutsertaan warga negara atau masyarakat dalam suatu 

kegiatan politik, tidak terlepas dengan adanya partisipasi politik dari 

masyarakat. Dimana masyarakat merupakan faktor terpenting dalam 

menentukan pemimpin pemerintahan baik di tingkat pusat sampai pada 

tingkat terendah yakni desa. Maka dari itu penulis akan menguraikan 

definisi partisipasi yang menurut Syafiie, bahwa Partisipasi adalah 

penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setiap individu dalam situasi dan 

kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorang individu tersebut 

untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi, serta ambil bagian 

dalam setiap pertanggungjawaban bersama (Syafiie, 2002: 132). 

Bentuk partisipasi politik seorang tampak dalam aktivitas-aktivitas 

politiknya. Bentuk patisipasi politik yang paling umum dikenal adalah 

pemungutan suara (voting) entah untuk memilih calon wakil rakyat atau 

untuk memilih kepala negara (Maran, 2001:148). Michael Rush dan Philip 

Althoff Maran, (2001:148), mengidentifikasi bentuk-bentuk partisipasi 

politik sebagai berikut: 
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a) Menduduki jabatan politik atau administrasi 

 

b) Mencari jabatan politik atau administrasi 

 

c) Mencari anggota aktif dalam suatu organisasi politik 

 

d) Menjadi anggota pasif dalam suatu organisasi politik. 

 

e) Menjadi anggota aktif dalam suatu organisasi semi politik 

 

f) Menjadi anggota pasif dalam suatu organisasi semi politik 

 

g) Partisipasi dalam rapat umum, demontrasi, dsb 

 

h) Partisipasi dalam diskusi politik internal 

 

i) Partisipasi dalam pemungutan suara 

 

Sastroatmodjo (1995: 77) juga mengemukakan tentang bentuk- 

bentuk partisipasi politik berdasarkan jumlah pelakunya yang dikategorikan 

menjadi dua yaitu partisipasi individual dan partisipasi kolektif. Partisipasi 

individual dapat terwujud kegiatan seperti menulis surat yang berisi tuntutan 

atau keluhan kepada pemerintah. Partisipasi kolektif adalah bahwa kegiatan 

warga negara secara serentak dimaksudkan untuk mempengaruhi penguasa 

seperti dalam kegiatan pemilu. Sementara itu Maribath dan Goel dalam 

Rahman, (2007:289) membedakan partisipasi politik menjadi beberapa 

kategori: 

a) Apatis, adalah orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari proses 

politik. 

b) Spektator, adalah orang yang setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam 

pemilu. 

c) Gladiator, adalah mereka yang aktif terlibat dalam proses politik misalnya 

komunikator, aktifis partai dan aktifis masyarakat. 
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d) Pengkritik, adalah orang-orang yang berpartisipasi dalam bentuk yang tidak 

konvensional. 

Bentuk-bentuk partisipasi politik yang dikemukakan oleh Almond 

dalam Syarbaini, (2002:70) yang terbagi dalam dua bentuk yaitu partisipasi 

politik konvensional dan partisipasi politik non konvensional. Rincian 

bentuk partisipasi politik sebagai berikut: 

Tabel 1 Bentuk-bentuk Partisipasi Politik 
Konvensional Non-Konvensional 

Pemberian suara (voting) Pengajuan petisi 

Diskusi politik Berdemontrasi 

Kegiatan kampanye Konfrontasi, mogok 

Membentuk dan bergabung 

dalam kelompok kepentingan 
Tindak kekerasan politik harta 

benda (pengrusakan, 

pengeboman) 

Komunikasi indiviidu dengan 

pejabat politik dan 

administrative 

Tindak kekerasan politik 

terhadap manusia (penculikan, 

pembubuhan) 

Sumber: Almond dalam Syarbaini (2002: 71) 

 

Huntington dan Nelson (1994:21) mengemukakan bahwa pola yang 

lazim digunakan untuk menyelenggarakan partisipasi politik adalah: 

a) Kelas: perorangan-perorangan dengan setatus sosial, pendapatan, pekerjaan 

yang serupa. 

b) Kelompok/komunal: perorangan-perorangan dari ras, agama, bahasa atau 

etnisitas yang sama. 

c) Lingkungan (neighborhood): perorangan-perorangan yang secara geografis 

bertempat tinggal berdekatan satu sama lain. 

d) Partai: perorangan yang mengidentifikasikan diri dengan organisasi formal 

yang sama yang berusaha untuk meraih atu mempertahankan kontrol atas 

bidang-bidang eksekutif dan legislatif pemerintahan. 
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e) Golongan (Fuction) : perorangan-perorangan yang dipersatukan oleh 

intraksi yang terus menerus atau intens satu sama lain, dan salah satu 

manifestasinya adalah pengelompokan patron-klien, artinya satu golongan 

yang melibatkan pertukaran manfaat-manfaat secara timbale balik diantara 

perorangan-perorangan yang mempunyai sistem setatus, kekayaan dan 

pengaruh yang tidak sedrajat. 

Hermawan (2001:72) berpendapat bahwa yang berkaitan dengan faktor- 

faktor yang mempengaruhi prilaku politik, adalah: 

a) Lingkungan sosial politik tidak langsung seperti sistem politik, media masa, 

sistem budaya, dan lain-lain. 

b) Lingkungan politik langsung yang mempengaruhi dan membentuk 

kebribadian aktor seperti keluarga, teman agama, kelas, dan sebagainya. 

c) Struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap individu. 

 

d) Faktor sosial politik langsung berupa situasi, yaitu keadaan yang 

mempengaruhi aktor secara langsung ketika hendak melakukan suatu 

kegiatan politik, seperti suasana kelompok, ancaman, dan lain-lain. 

F. Pemilih Pemula 

 

Pemilih pemula adalah pemilih yang baru pertama kali akan 

melakukan penggunaan hak pilihnya. Pemilih pemula terdiri dari 

masyarakat yang telah memenuhi syarat untuk memilih. Adapun syarat- 

syarat yang harus dimiliki untuk menjadikan seseorang dapat memilih 

adalah: (1) Umur sudah 17 tahun; (2) Sudah / pernah kawin; dan (3) 

Purnawirawan / Sudah tidak lagi menjadi anggota TNI / Kepolisian. 

Pengertian pemilih pemula  menurut UU  No. 10 tahun 2008 dalam 

 

Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa yang 
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dimaksud dengan pemilih pemula adalah warga Indonesia yang pada hari 

pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia yang 

sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang 

mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena 

ketentuan Undang-undang Pemilu. 

Pemilih pemula mayoritas memiliki rentang usia 17-21 tahun, kecuali 

karena telah menikah. Dan mayoritas pemilih pemula adalah pelajar (SMA), 

mahasiswa dan perkerja muda. Pemilih pemula merupakan pemilih yang 

sangat potensial dalam perolehan suara pada Pemilu. Perilaku pemilih 

pemula memiliki karakteristik yang biasanya masih labil dan apatis, 

pengetahuan politiknya kurang, cenderung mengikuti kelompok 

sepermainan dan mereka baru belajar politik khususnya dalam pemilihan 

umum. Ruang-ruang tempat di mana mereka belajar politik biasanya tidak 

jauh dari ruang yang dianggap memberikan rasa kenyamanan dalam diri 

mereka. 

Menurut pasal 1 ayat (34) UU No 7 Tahun 2017, pemilih adalah 

warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 ( tujuh belas) tahun 

atau lebih atau sudah/pernah kawin. Berdasarkan pengertian di atas dapat di 

tarik kesimpulan bahwa pemilih pemula adalah warga Negara yang di 

datftar oleh penyelenggara pemilu dalam daftar pemilih dan baru mengikuti 

pemilih (memberikan suara) pertama kali sejak pemilu diselenggarakan 

dengan rentang usia 17-21 tahun. Pentingnya peranan pemilih pemula 

karena sebanyak 20 % dari seluruh pemilih adalah pemilih pemula, dengan 

demikian  jumlah  pemilih  pemula  sangatlah  besar,  sehingga  hak warga 

Negara dalam menggunakan hak pilihnya janganlah sampai tidak berarti 
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akibat dari kesalahan-kesalahan yang tidak diharapkan, misalnya jangan 

sampai sudah memiliki hak pilih tidak dapat menggunakan hak pilihnya 

karena tidak terdaftar atau juga masih banyak kesalahan dalam 

menggunakan hak pilihnya. 

G. Budaya Politik 

 

Menurut Gabriel A. Almond dan G. Bingham Powell, Jr. terdapat 3 

komponen yang mengambarkan sejauh mana orientasi seeorang terhadap 

partisipasi politik. Ketiga komponen obyek politik tersebut adalah: 

a) Orientasi kognitif: merupakan orientasi dalam hal pengetahuan tentang dan 

kepercayaan pada politik, peranan dan segala kewajibannya serta input dan 

outputnya. Misalnya bagaimana tingkat pengetahuan seseorang mengenai 

sistem politik, tokoh pemerintahan dan kebijakan yang diambil serta tentang 

symbol-simbol kenegaraan. 

b) Orientasi afektif: merupakan orientasi yang mengacu pada perasaan 

terhadap suatu sistem politik, yang mencakup peranan, aktor, dan 

penampilannya. Dengan kata lain, orinetasi afektif adalah orientasi yamg 

mengedepankan aspek perasaan dan emosional indiviu terhadap sistem 

politik. 

c) Orientasi evaluatif: merupakan bentuk orientasi yang berhubungan dengan 

keputusan dan pendapat tentang obyek-obyek politik yang secara tipikal 

melibatkan standar nilai dan kriteria yang bersumber pada informasi dan 

perasaan. Orientasi ini merupakan sebuah penilaian individu terhadap 

sistem politik yang merujuk pada komitmen terhadap nilai-nilai dan 

pertimbangan politik terhadap suatu sistem politik 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 7 SEMARANG 

 

 
A. Sejarah Singkat SMA Negeri 7 Semarang 

 

SMA Negeri (SMAN) 7 Semarang merupakan salah satu sekolah 

menengah atas negeri yang ada di Kota  Semarang,  Provinsi Jawa  

Tengah, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa 

pendidikan sekolah di SMA N 7 Semarang ditempuh dalam waktu tiga tahun 

pelajaran, mulai dari jenjang Kelas X sampai Kelas XII. SMA Negeri 7 

Semarang didirikan pada tahun 1977 dengan dasar hukum SK Mendikbud 

RI Nomor: 0435 / O / 1977 tanggal 1 April 1977, terhitung mulai 1 Oktober 

1977 dengan nama SMA Negeri Ronggolawe Semarang. Menunggu 

selesainya pembangunan gedung, sementara SMA Negeri Ronggolawe 

diampu SMA Negeri 3 Semarang dengan jumlah kelas sebanyak 7 kelas 

dengan jumlah siswa sebanyak 280 siswa, jam sekolah masuk siang. Kepala 

Sekolah saat itu Bapak Drs. Soewarto Moetalib. Pada penerimaan siswa 

baru tahun ajaran 1978 / 1979 menerima 8 kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 320 orang. 

Tanggal 8 Juni 1978 tempat sekolah dipindahkan dari SMA Negeri 

3 Semarang Jl. Pemuda No. 143 Semarang ke SMA Negeri Ronggolawe 

Semarang di Jl. Kalipancur Manyaran – Semarang dengan jumlah kelas 15 

kelas jumlah siswa sebanyak 600 siswa (Kelas I dan II). Pada tahun 1979 

nama SMA Negeri Ronggolawe Semarang diganti nama menjadi SMA 

Negeri 7 Semarang. Pergantian nama SMA Negeri 7 Semarang berjalan 

seiring dengan pergantian penguasa negeri ini. Pada tahun 1995 nama SMA 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1977
https://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_3_Semarang
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berubah menjadi SMU, sehingga SMA Negeri 7 Semarang berubah nama 

SMU Negeri 7 Semarang dan pada tahun 2004 kembali menggunakan nama 

SMA Negeri 7 Semarang. 

SMA Negeri 7 Semarang merupakan salah satu sekolah adiwiyata di 

Kota  Semarang.  Seperti  sekolah  Adiwiyata  pada  umumnya   di 

seantero  Indonesia, SMA Negeri 7 Semarang juga melaksanakan program 

Adiwiyata sesuai program Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka 
 

mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam 

upaya pelestarian lingkungan hidup. Diharapkan setiap warga sekolah ikut 

terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan 

menghindari dampak lingkungan yang negatif. 

Adiwiyata berarti tempat yang baik dan ideal tempat ilmu pengetahuan, 

norma, dan etika diperoleh, yang dapat menjadi dasar manusia menuju 

terciptanya kesejahteraan hidup menuju kepada cita-cita pembangunan 

berkelanjutan. 

B. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 7 Semarang 

 

SMA Negeri 7 Semarang merupakan salah satu sekolah negeri yang 

berada di kota Semarang. Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang terus 

berusaha mengikuti perkembangan pendidikan, SMA Negeri 7 Semarang 

selalu berusaha untuk tetap menjalankan program sesuai dengan visi dan 

misi yang dibuat. Berikut visi SMA Negeri 7 Semarang dalam menjalankan 

kegiatannya adalah berprestasi tinggi, berbudi luhur, berbudaya dan 

berwawasan lingkungan. Guna mewujudkan misinya, SMA Negeri 7 

Semarang menetapkan misi sekolah sebagai berikut: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup
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1) Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif dengan 

mendayagunakan iptek dan lingkungan, sehingga mampu meningkatkan 

potensi secara optimal. 

2) Melaksanakan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. 

 

3) Menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang religious, cerdas, 

disiplin dan cinta tanah air. 

4) Membangun kehidupan sekolah yang demokratis dan berbudaya nasional. 
 

Selain visi dan misi, SMA Negeri 7 Semarang juga memiliki tujuan yang 

hendak dicapai, yaitu: 

1) Terciptanya proses pembelajaran secara aktif, kreatif dan inovatif dengan 

mendayagunakan IPTEK dan pendidikan lingkungan hidup. 

2) Berkembangnya potensi peserta didik secara optimal. 
 

3) Meningkatnya pelaksanaan kegiatan pengalaman beragama. 

 

4) Terbentuknya karakter warga sekolah yang jujur, disiplin, mandiri, 

bertanggung jawab dan mencintai budaya lokal. 

C. Jumlah Siswa 

 

Jumlah siswa yang terdaftar sebagai siswa aktif pada tahun ajaran 

2020-2021 di SMA Negeri 7 Semarang terdapat sebanyak 1208 siswa 

mencakup kelas X, XI, dan XII dari jurusan IPA atau IPS, rincian jumlah 

siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 2Jumlah Siswa SMA Negeri 7 Semarang 

Kelas 
Jurusan MIA IIS 

  

X 

XI 
XII 

202 

196 
200 

206 

198 
206 

Jumlah 598 610 
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Dari jumlah siswa tersebut sebagian besar dari hasil pengamatan penulis 

lebih banyak siswa berjenis kelamin perempuan dibandingkan siswa 

berjenis kelamin laki-laki. Jenis kelamin ini pula yang merupakan unsur 

demografi lain selain umur yang dapat dijadikan salah satu indikator gender 

dan yang lebih aktif memilih dan berpartisipasi dalam pemilu. 

Salah satu alasan penulis memilih lembaga pendidikan formal yakni 

usia siswa yang masuk kedalah usia pemilih pemula. Sebagian siswa SMA 

Negeri 7 Semarang usia antara 16 – 18 tahun. Seperti yang tertera dalam 

Undang-Undang Nomor 8 tahun 2012 menyatakan bahwa pemilih adalah 

Warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 tahun atau lebih atau 

sudah/pernah menikah. Dengan demikian, dalam pemilihan responden, 

penulis memilih para pemilih pemula dengan usia 17 – 18 tahun. Beberapa 

hal tersebut siswa SMA Negeri 7 Semarang berasal dari daerah yang 

heterogen yang mencakup wilayah wilayah Gunungpati, Mijen, Ngaliyan, 

Kalipancur dan Wonosari. Penulis melihat hal tersebut mampu 

merepresentasikan perilaku pemilih pemula di wilayah terebut. 

D. Tenaga Pengajar 

 

Salah satu indokator berhasilnya sebuah lembaga pendidikan adalah 

adanya sember daya manusia yang kompten dibidangnya, hal tersebut yakni 

tenaga pengajar, sebagai jasa dengan berbentuk pelayanan, fasilitas atau 

layanan yang diberikan haruslah sesuai. Staff Pengajar SMA Negeri 7 

Semarang mayoritas dari beberapa Perguruan Tinggi Negeri ternama di 

Indonesia, dengan rata-rata usia pengajar sekitar 25 tahun. Selain itu staf 

pengajar  SMA  Negeri  7  Semarang  sebagian  berasal  dari  seleksi  tes 

penerimaan  pegawai negeri,  sehingga diperoleh  staf  pengajar berkualitas 



34 

 

yang mengetahui kebutuhan belajar siswa. Hal ini tentunya akan 

memberikan atmosfer belajar yang menarik, diselingi dengan gaya 

penyampaian materi menjadikan proses belajar mengajar di SMA Negeri 7 

Semarang lebih mudah dipahami, atraktif dan menyenangkan. 

E. Fasilitas Di SMA Negeri 7 Semarang 

 

Fasilitas yang terdapat pada SMA Negeri 7 Semarang terutama 

disediakan untuk berbagai kegiatan siswa, baik untuk pembelajaran maupun 

pengembangan kesiswaan, serta untuk pendukung penyelenggaraan 

pendidikan. Adapun fasilitas tersebut adalah sebagai berikut kelas, 

auditorium, musalla, perpustakaan, uks (unit kesehatan sekolah), 

laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium 

komputer, laboratorium bahasa, multimedia, area hotspot, ruang guru, ruang 

tata usaha, ruang music, ruang agama, ruang konseling, koperasi siswa, 

kantin sekolah, lapangan voli/sepak bola, lapangan basket, green house, 

arena flying fox, taman dan gazebo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelas
https://id.wikipedia.org/wiki/Musala
https://id.wikipedia.org/wiki/Perpustakaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Usaha_kesehatan_sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium_Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium_Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium_Komputer
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BAB IV 

PERILAKU POLITIK SISWA SMA NEGERI 7 SEMARANG 

 

 
A. Karakteristik Responden 

 

Data jumlah siswa di SMA Negeri 7 Semarang tahun pelajaran 

2019/2020 menunjukkan jumlah sebanyak 1208 siswa yang terdiri dari 

siswa kelas X, XI dan XII. Berikut gambaran jumlah siswa di SMA Negeri 

7 Semarang: 

Tabel 3 Daftar Siswa SMA Negeri 7 Semarang tahun Ajaran 2019/2020 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

X 151 251 408 

XI 139 255 394 

XII 154 252 406 

Jumlah 444 758 1208 

 

Pemilih pemula merupakan orang yang baru pertama kali mengikuti 

pemilu atau saat pemungutan suara berumur 17-20 tahun atau sudah pernah 

kawin dan terdaftar oleh penyelenggara pemilu. Di SMA Negeri 7 Semarang 

siswa yang memenuhi syarat berumur 17-20 tahun adalah siswa kelas XII. 

Terdapat 42 siswa yang telah mendapatkan hak pilih suara saat pemilihan 

Kepala Daerah Kota Semarang tahun 2019/2020 yang terbagi pada kelas 

IPS 1, IPS 2, IPS 3, IPS 4, IPS 5, IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPA 4, IPA 5 . Data 

tersebut diambil berdasarkan penyebaran angket pada siswa kelas XII pada 

15 Januari 2020. Berikut tabel daftar siswa yang telah mendapat hak pilih 

dalam pemilihan presiden tahun 2019. 

Tabel 4.1 Daftar Siswa yang Mempunyai Hak Pilih dalam Pilpres 2019 

KELAS L P JUMLAH 

IPS 1 3 1 4 

IPS 2 2 1 3 

IPS 3 3 2 5 
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IPS 4 1 3 4 

IPS 5 3 1 4 

IPA 1 2 4 6 

IPA 2 1 4 5 

IPA 3 1 4 5 

IPA 4 1 1 2 

IPA 5 1 3 4 

TOTAL 42 
 

Hasil observasi dan wawanara yang dilakukan terhadap siswa di 

SMA Negeri 7 Semarang yang telah memiliki hak pilih mengenai perilaku 

dan pertisipasinya dalam pemilihan presiden 2019 diperoleh sepuluh siswa 

yang bersedia menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4 Karakteristik Pemilih Pemula di SMA Negeri 7 Semarang 
No Nama Jenis Kelamin Umur 

1 
Hesti Ayu 

Wulandari 

Perempuan  
17 

2 Hapsari Prastika C Perempuan 18 

3 Faldi Aimanda Laki-laki 17 

4 Pemuja Kelana Perempuan 18 

5 Sabrina Naila P Perempuan 17 

6 Jihan Berliana Perempuan 17 

7 Farras Rizki Laki-laki 17 

8 Adiin Perempuan 18 

9 
Hapsari Prastika 

C. 

Perempuan  

18 

10 Nevin Maputra Laki-laki 17 

11 Nuh Maulana Laki-laki 17 

12 Talita Nabilla P Perempuan 17 

13 Fadillah Laki-laki 18 

Nb: Dalam memilih informan, Peneliti berdasarkan latar belakang yang 

sudah dibuat yaitu para siswa atau siswi SMA N 7 Semarang yang berusa 

17 tahun atau lebih. 
 

B. Perilaku Politik Siswa SMA Negeri 7 Semarang 

 

Menurut Dennis Kavanagh melalui buku-nya yang berjudul 

Political Science and Political Behavior, terdapat tiga model untuk 

menganalisis perilaku pemilih, yakni pendekatan sosiologis, psikologi 

sosial, dan pilihan rasional. Merujuk pada hasil studi serta pendekatan- 
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pendekatan di atas, penelitian ini mencoba menggambarkan dan 

menganalisis tentang kecenderungan perilaku pemilih pemula di SMA 

Negeri 7 Semarang. Ketiga pendekatan ini akan diuraikan sebagai berikut: 

    Pendekatan Sosiologis 

 

Pendekatan sosiologis cenderung menempatkan kegiatan memilih 

dalam kaitan dengan konteks sosial. Pilihan seseorang dalam pemilihan 

umum dipengaruhi oleh latar belakang demografi dan sosial ekonomi seperti 

jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan dan agama. Perilaku pemilih 

pemula di SMA Negeri 7 Semarang dalam menentukan atau menjatuhkan 

pilihannya pada pilpres tahun 2019 umumnya karena faktor sosiologis. Hal 

ini karena hampir semua informan yang diteliti dalam menjatuhkan 

pilihannya kepada seorang kandidat sama dengan pilihan orang tuanya. 

Menurut penulis, pilihan pemilih pemula tersebut dipengaruhi latar 

belakang lingkungan tempat tinggal, yakni lingkungan keluarganya. 

GAMBAR 4. 1 konsultasi dengan staff guru pendidikan kewarganegaraan sma n 7 semarang. 
 

 
SUMBER: DOKUMENTASI PRIBADI 



 

Setelah dilakukan penghitungan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 

pemilih pemula dalam melakukan pilihannya dengan pendekatan sosiologis 

sebanyak 5 orang menjawab alasan kesamaan kepercayaan atau agama, 3 

orang memilih jawaban karena kesamaan jenis kelamin, 22 orang karena 

alasan sama dengan pilihan orang tua dan 2 orang memilih jawaban karena 

alasan lainnya seperti karismatika calon bakal presiden dan tingkat 

pendidikan calon bakal presiden. Hal ini menunjukkan bahwa pilihan 

pemilih pemula di SMA Negeri 7 Semarang dalam pemilihan presiden 2019 

didominasi oleh faktor lingkungan tempat tinggal yaitu karena kesamaan 

pilihan dengan orang tua. 

Tabel 5 Karakteristik Pemilih Pemula di SMA Negeri 7 Semarang 

Jawaban Responden 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Kesamaan 
Agama/kepercayaan 

5  

11,9 

Kesamaan jenis kelamin 3 7,1 

Sama dengan pilihan 

orang tua 

22  
52,4 

Lain-lain (pendidikan, 
karisma calon, dll) 

2 4,8 

Jumlah 32 100,0 
Nb: Tabel diatas adalah jawaban ringkas para informan yang sudah dilakukan wawancara, yang 
kemudian dibuat presentase agar lebih memudahkan peneliti 

 

Berikut jawaban mereka ketika ditanya terkait bagaimana mereka 

memberikan suara dan menjatuhkan pilihannya pada saat pemilihan. 

Pernyataan seperti yang diungkapkan oleh Pemuja Kelana (wawancara pada 

5 Maret 2020), menyatakan pada pemilihan presiden 2019 lalu saya 

memberikan suara dan menjatuhkan pilihan saya kepada kandidat tersebut 

karena orang tua saya juga sama. Tidak berbeda dengan yang disampaikan 

oleh Sabrina Naila P (wawancara pada 6 Maret 2020), semua keluarga saya 

 

memilih  kandidat  itu,  makanya  saya  juga  secara  pribadi  ikut memilih 

38 
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beliau. Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan alasan pemilih 

pemula yang hanya ikut-ikutan. Perilaku demikian disebabkan mereka tidak 

mampu dan melihat bagaimana karakteristik pemimpin yang tepat menurut 

mereka. Selain itu, keputusan politik mereka masih belum bulat 

menyebabkan pilihan politik mereka mudah mendapat pengaruh dari 

lingkungan dan pengelompokan social yang terbentuk di tempat tinggal 

mereka khususnya keluarga dan orang tua. Pada usia ini pemilih pemula 

masih menganggap orang tua mereka lebih tahu mana yang terbaik dan 

benar serta sumber informasi yang didapatkan cukup terbatas. 

Seperti yang disampaikan juga oleh Jihan Berliana (wawancara pada 

5 Maret 2020) “sebenarnya saya tidak tahu menahu dan tidak ingin terlibat 

atau berpartisipasi dalam pemilihan presiden namun karena orang tua saya 

mengajak untuk memilih kandidat yang mereka pilih, maka saya ikut saja.” 

Tidak berbeda dengan yang diutarakan oleh Farras Riszki (wawancara pada 

6 Maret 2020) yang menyatakan bahwa “saya sudah memiliki kartu 

pemilih, jadi sudah kewajiban saya untuk memilih. Meskipun saya sendiri 

tidak paham mau memilih kandidat dalam pemilihan presiden saat itu, tapi 

karena orang tua saya menyarankan saya pada salah satu kandidat ya saya 

ikuti saja.” Petikan pernyataan pemilih pemula tersebut menunjukkan sikap 

atau perilaku pemilih dalam pemilihan presiden karena diarahkan oleh orang 

tuanya. Hal ini menunjukkan bahwa pemilih pemula tersebut kurang paham 

atau mengetahui isu politik. Model perilaku ini tidak banyak yang dialami 

oleh seorang anak terhadap orang tuanya karena dengan sendirinya mereka 

akan senantiasa dan membenarkan apa yang menjadi kehendak orang 

 

tuanya. Dalam hal ini perilaku pemilih pemula ditentukan oleh tekanan 
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kelornpok, intimidasi, dan paksaan dari kelompok atau pemimpin tertentu. 

Pola pikir yang masih labil sebagai seorang pemilih pemula, cenderung 

dengan mudah dapat di pengaruhi pola pikirnya oleh kelompok tertentu 

bahkan dari yang terkecil yaitu kelompok keluarga atau pemimpin dalam 

keluarga yaitu figur bapak. Memang lingkungan sangat mempengaruhi 

pemberian suara, para individu dalam hal ini siswa secara tdak sadar akan 

selalu membenarkan perkataan dari orang tua yang sebenarnya secara tdak 

langsung akan mempengaruhi pola pikirnya dalam memilih suatu pasangan. 

Perilaku pemilih pemula pada siswa SMA Negeri 7 Semarang juga 

dipengaruhi oleh kurangnya kesiapan pemilih pemula untuk menentukan 

pilihan. Seperti yang disampaikan oleh Adiin (wawancara pada 7 Maret 

2020) bahwa “saya tahu kandidat dalam pilpres kali ini, tapi itupun tidak 

tahu secara mendalam sehingga tidak melihat secara keseluruhan mana 

yang berpotensi dan baik untuk saya pilih sebagai pemimpin.” Pemilih 

pemula yang tidak banyak tahu keikutsertaan dan dalam menjatuhkan 

pilihan terhadap seorang kandidat menunjukkan tipe apatis mereka.Tipe ini 

menunjukkan perilaku acuh tidak acuh di kalangan pemilih, khususnya 

pemilih pemula yang dilatar belakangi karena persepsi tidak pentingnya 

mereka ikut berpartisipasi dalam pemilu. 

 

Hal ini sejalan dalam pendekatan sosiologis yang melihat hubungan 

antara predisposisi sosial-ekonomi pemilih dan keluarga pemilih. Menurut 

Pomper dalam Efriza (2012), predisposisi sosial-ekonomi pemilih dan 

keluarga pemilih mempunyai hubungan yang berkaitan dengan perilaku 

memilih seseorang. Misalnya, preferensi-preferensi politik keluarga, apakah 

 

preferensi politik ayah, atau preferensi politik ibu akan berpengaruh pada 
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preferensi politik anak. Predisposisi sosial ekonomi bisa berupa agama yang 

dianut, tempat tinggal, kelas sosial, karakteristik demografis dsb. Perilaku 

pemilih pemula di SMA Negeri 7 Semarang ini mudah diintimidasi, 

khususnya dalam menetapkan pilihannya pada pemilih sebagaimana sifat 

mereka yang sangat rentang dan masih labil. Orang tua sebagai lingkungan 

social terdekat sangat mempengaruhi pilihan seorang anak, dari proses 

sosialisasi pemilih pemula lebih dominan menyerap informasi dari keluarga 

daripada lingkungan sekolah dan lain-lain. 

Hasil penelitian terhadap pilihan yang dipilih oleh pemilih pemula 

dalam pemilihan presiden tahun 2019 mayoritas pada pilihan kandidat 

nomor satu sebesar 27orang siswa (84,4%). Sebagian besar pemilih pemula 

yang diteliti lebih melihat figur kandidat nomor satu yang ideal menjadi 

presiden atau pemimpin. Berikut salah satu informasi yang diwawancari 

ketika ditanya tentang figure kandidat nomor satu oleh Nevin Maulana 

(Wawancara pada 7 Maret 2020) menyatakan “saya memilih kandidat 

nomor satu karena kandidat ini yang ini pernah menunjukkan kinerja yang 

bagus pada periode sebelumnya. Selain itu beliau juga merupakan putra 

daerah yang memiliki kepribadian merakyat yang mempunyai hubungan 

emosional dengan masyarakat ekonomi bawah.” Tidak berbeda dengan 

yang diutarakan oleh Nuh Maulana (wawancara pada 6 Maret 2020) yang 

menyatakan bahwa saya bangga dengan kandidat nomor satu dan senang 

mereka menjadi salah satu kandidat pada pilpres tahun 2019 mengingat 

kandidat itu berasal dari Jawa Tengah. Dari uraian pernyataan informan di 

atas menunjukkan fenomena bahwa perilaku memilih pada pemilih pemula 

 

juga dipengaruhi oleh asal daerah kandidatnya yaitu sama-sama dari Jawa 



 

Tengah. Menurut penelitian Potoski menunjukkan bahwa para kandidat 

presiden atau parlemen, umumnya lebih diterima dan dipilih para pemilih 

yang berasal dari daerah yang sama. Diperkuat oleh pendapat Dieter Roth 

(2008: 23-26) bahwa pendekatan sosiologis cenderung menempatkan 

kegiatan memilih dalam kaitan dengan konteks sosial, konkretnta pilihan 

seseorang dalam pemilu dipengaruhi oleh latar belakang demografi dan 

social ekonomi seperti jenis kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan, 

pendidikan dan agama. 

   Pendekatan Psikologis 

 

Hasil perhitungan angket yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 

pilihan yang dilakukan oleh pemilih pemula menunjuk pada 84,4% (27 

orang siswa) memutuskan untuk memilih kandidat nomor satu dan hanya 

sebesar 15,6% (5 orang siswa) memutuskan memilih kandidat nomor urut 

dua. Ada beberapa faktor yang mendorong pemilih menentukan pilihannya 

menurut pendekatan psikologis yaitu identifikasi partai digunakan untuk 

mengukur sejumlah faktor predisposisi pribadi maupun politik seperti 

pengalaman pribadi yang relevan bagi individu yang sering diwariskan oleh 

orang tua maupun lingkungan, orientasi kandidat yang memiliki karismatik 
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evaluasi terhadap kandidat. Evaluasi terhadap kandidat sangat dipengaruhi 

 

dan sosok idaman masyarakat yang kecenderungan menjadi pilihan dan 

orientasi isu atau tema. 

GAMBAR 4. 2 penelitian di kelas sma n 7 semarang 
 

 

SUMBER: DOKUMENTASI PRIBADI 

Sebagaimana yang diungkapkan seorang informan Talita Nabilla 

(wawancara pada 7 Maret 2020) ketika diwawancarai menyampaikan 

“pemilu presiden 2019 wajib disukseskan sehingga wajib sebagai pemilih 

untuk ikut memilih. Apalagi ada calon yang menjadi tokoh idola saya 

menjadi calon presiden, berwibawa, rendah hati dan sangat sederhana saya 

sangat menyukainya.” Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perilaku 

yang psikologis pada pemilih pemula. Sama halnya yang diungkapkan oleh 

Fadillah (wawancara pada 6 Maret 2020) juga menyatakan kandidat 

presiden dalam pemilu 2019 ini merupakan tokoh yang sangat disenangi 

dan diidolakan oleh saya dan keluarga saya. Beliau menjadi tokoh yang 

sangat inspiratif bagi masyarakat bawah karena sifatnya yang sederhana 

tidak sombong. 

Adanya pemilih yang mengidolakan seorang kandidat adalah hasil 
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oleh sejarah dan pengalaman masa lalu kandidat baik dalam kehidupan 

bernegara maupun bermasyarakat. Beberapa indikator yang yang biasa 

dipakai oleh para pemilih untuk menilai seseorang kandidat, khususnya bagi 

bagi para pejabat yang hendak mencalonkan kembali, di antaranya kualitas, 

kompetensi, dan integritas kandidat (Efriza, 2012). Salah satu informan juga 

menyatakan “saya lebih memilih kandidat yang sudah terbukti mampu 

memimpin dan selain itu saya mengidolakan kandidat tersebut 

dibandingkan kandidat yang lain karena beliaun sudah membuktikan 

kepemimpinannya pada periode kemarin dengan baik” (Nur Maulana, 

wawamcara pada 6 Maret 2020). Pendapat ini menggambarkan adanya 

evaluasi terhadap kandidat karena sejarah atau masa lalunya. 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Pemuja Kelana (wawancara 

pada 5 Maret 2020) yang menyatakan: 

“saya sering melihat kandidat nomor satu ini dipemberitaan dan 

menunjukkan beliau orang yang baik banyak memperhatikan kepentingan 

masyarakat kecil, sosoknya yang perhatian serta bermasyarakat. Saya 

pernah berjumpa beliau saat berkunjung di Semarang dan memang beliau 

memang orang yang sangat sederhana sehingga saya yakin dengan 

kandidat yang satu ini.” Pernyataan ini menunjukkan adanya ikatan 

emosional dari pemilih terhadap kandidat. Kekuatan psikologis yang 

berkembang dalam dirinya sebagai produk sosialisasi yang diterima 

pemilih. Menurut Mark N Franklin dalam efriza (2012) menekankan pada 

tiga aspek psikologis sebagai kajian utama yaitu ikatan emosional pada satu 

parpol, orientasi terhadap isu-isu dan orientasi terhadap kandidat. Secara 

 

umum alasan responden memilih salah satu kandidat dalam pelimu presiden 
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2019 adalah responden merasakan bahwa pemimpin yang mampu 

merangkul semua kalangan yang dibutuhkan saat ini, secara jelas partai 

yang memiliki ketertarikan secara emosional dirasakan sangat dekat dengan 

pemilih merupakan partai yang selalu dipilih tanpa dipengaruhi oleh faktor 

lainnya (Ramlan Surbakti, 2010: 187). 

    Pendekatan Pilihan Rasional 

 

Perilaku memilih pada pemilih pemula di SMA Negeri 7 Semarang 

sebagian berdasarkan pendekatan rasional yaitu memilih dengan melihat 

visi, misi dan program kerja dibandingkan alasan lain seperti ajakan orang 

terdekat, daya tarik fisik dan parpol pengusung. Hal ini didukung dengan 

sikap pemilih pemula yang sangat yakin dengan pasangan presiden dan 

wakilnya yang dipilih mampu menjalankan program kerja. Oleh karena itu 

mereka yakin pasangan presiden dan wakilnya yang dipilih mampu 

mengatasi masalah kemiskinan, dapat menegakkan hokum dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Seperti yang disampaikan oleh Talita Nabilla (wawancara pada 7 

Maret 2020) menyampaikan bahwa “saya memilih karena ada beberapa hal 

karena kandidat memiliki kepemimpinan yang baik. Itu dapat dilihat dari 

keberhasilannya membangun suatu daerah.” Pernyataan lain juga 

disampaikan oleh Nevin Maputra (wawancara pada 6 Maret 2020) juga 

menyampikan bahwa “Visi misi yang ditawarkan kandidat sangat bagus 

dan masuk akal, saya sangat suka dengan program yang dipaparkannya.” 

Kedua informan secara jelas memaparkan alasan menentukan pilihannya 

dalam pemilihan presiden 2019 dengan alasan rasional. Pendekatan rasional 

 

terutama berkaitan dengan orientasi utama pemilih yaitu orientasi isu dan 
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orientasi kandidat. Menutu Key dala (Efriza, 2012), yang menentukan 

pilihan pada pemilih adalah sejauh mana kinerka pemerintah, partai atau 

wakil-wakil mereka baik bagi dirinya sendiri atau bagi egaranya atau justru 

sebaliknya. 

Sebesar 76,2% orang siswa yang memiliki hak pilih dan 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan presiden 2019 pada siswa SMA 

Negeri 7 Semarang atas dasar alasan sadar akan haknya sebagai warga 

Negara yang sudah memiliki hak untuk memilih pemimpinnya. Bagi 

pemilih ini bukan untung rugi yang mereka pertimbangkan dalam 

menentukan pilihannya namun lebih karena pilihan rasional. Berdasarkan 

hasil wawancara menunjukkan bahwa, pemilih pemula tidak pernah 

menerima uang, barang, maupun berbagai bentuk jasa yang ditawarkan oleh 

calon pada saat pemilihan, saat pemilihan juga tidak ada terjadi politik uang 

dan barang dimana para informan mengatakan bahwa mereka tidak pernah 

menerima apapun dari calon kandidat pada pemilu. Pemilih pemula dalam 

memilih tidak tidak memperoleh keuntungan apapun dalam memberikan 

kemenangan pada calon telah terpilih. Seperti yang disampaikan oleh Nevin 

Maputra (wawancara pada 6 Maret 2020) menyatakan “tidak ada sama 

sekali politik uang saat pemilihan. Saya memilih pilihan saya bukan karena 

uang atau barang, saya tidak akan menjual suara, saya memilih 

berdasarkan murni keyakinan saya kandidat tersebut memiliki kemampuan 

menjadi pemimpin yang dibutuhkan masa sekarang ini.” Pernyataan lain 

juga disampaikan oleh Talita Nabilla (wawancara pada 7 Maret 2020) 

bahwa “saya memilih karena sudah waktunya untuk memilih tanpa ada 

 

imbalan uang atau barang dari kandidat manapun. Saya memilih kandidat 
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karena alasan kemampuan kandidat tersebut yang sudah terbukti 

kemampuannya.” 

Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada empat informan 

yang memberikan alasan rasional dalam memilih calon. Mereka 

menyebutkan keberhasilan calon dalam memimpin, karena membaca visi 

dan misi calon, pengetahuan ini mereka peroleh dari berbagai sumber seperti 

media massa elektronik, sosialisasi dan faktor lingkungan. Jadi ada 

semacam proses sosialisasi politik lingkungan. Pilihan politik tersebut 

merupakan hasil dari pemikiran dan informasi yang telah didapat yang 

menghasilkan penilaian terhadap kandidat tertentu. Perilaku ini didukung 

oleh hasil karya tulisan Downs, pilihan rasional berkembang dalam arah 

yang bervariasi. Teori pilihan rasional mengambil preferensi, keyakinan, 

dan strategi feasible individu sebagai penyebab tindakan yang mereka 

lakukan (David Marsh dan Gerry Stoker, 2010: 82). 

Teori pilihan rasional sangat bergantung pada tingkat pola pikir yang 

dewasa. Oleh karena itu sangatlah sedikit siswa yang mengemukakan 

pendapatnya secara rasional pada pilpres 2019. Faktor yang menyebabkan 

pola pikir dewasa tidak lain justru dari lingkungan keluarga sendiri. 

Lingkungan keluarga dalam hal ini orang tua tdak pernah memaksakan 

pilihan nya untuk di ikuti oleh anaknya. Justru orang tua memberikan 

pemahaman bahwa memilih sebuah kandidat haruslah independen atas 

dasar pemikran mereka, memberikan pemahaman tentang harus melihat 

track record kandidat juga visi misi yang akan mereka berikan. 
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C. Kecenderungan Perilaku Pemilih Pemula di SMA Negeri 7 Semarang 

pada Pemilihan Presiden 2019 

Penelitian ini menggunakan tiga model pendekatan dalam melihat 

perilaku pemilih pemula dalam pemilihan presiden 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan ada satu model yang cenderung ditunjukkan pemilih pemula 

yaitu tingginya preferensi politik keluarga. Kecenderungan ini didasari 

hampir seluruh pemilih pemula yang diwawancarai mengalami hal tersebut. 

Sebagaimana petikan wawancara dengan Sabrina Naila (wawancara pada 5 

Maret 2020) menyatakan “saya sekeluarga sudah terbiasa memilih satu 

kandidat karena kami sekeluarga sering mendiskusikan mana kandidat 

yang kompeten dan kurang kompeten sehingga kami sama-sama memilih 

kandidat yang menurut kami layak.” Kesamaan pilihan di lingkungan 

keluarga tampak dari informan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

sosiologis untuk menerangkan perilaku pemilu yang terbagi atas model 

penjelasan mikrososiologis dan model penjelasan makrososiologis. 

Menurut teori Georg Simmel (1980), setiap manusia terikat dalam beberapa 

lingkungan social seperti keluarga, teman-temannya, tempat kerja dan 

lingkungan tempat tinggal serta lingkungan yang lainnya (Efriza, 2012). 

Secara alamiah bahwa perilaku politik sesorang akan sangat 

terpengaruh oleh lingkungan tempat mereka berada baik secara 

mikrososiologis (lingkup terkecil yatu keluarga) atau lingkup 

makrososiologis (lingkup lebih besar bisa saja organsasi yang di ikuti atau 

rukun tetangga maupun rukun warga), sesuatu hal bisa menjadi benar jika 

lingkungan menganggap sepert itu, begitu juga dengan perilaku politik. 

 

Lingkungan yang menganggap pasangan tertentu lebih baik akan secara 
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tidak sadar membuat individu mengedepankan kandidat tersebut untuk 

mereka pilih 

Menanggapi fenomena ini menarik untuk mengutip gagasan Martin 

Harrop dan William Miller tentang contagion theory atau teori penularan. 

Menurut teori ini, pilihan politik seseorang dan partisipanship (semangat 

berpartisipasi seseorang dalam kehidupan politik) dapat menular kepada 

orang lain melalui kontak sosial seperti penyakit infeksi. Dengan kata lain, 

perilaku politik seseorang disebabkan apa yang dibicarakan bersama yang 

akhirnya menjadi pilihan bersama (Efriza, 2012). Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa yang mempengaruhi keputusan seorang pemilih, 

khususnya pemilih pemula yakni lingkungan tempat tinggal mereka yang 

tidak lain adalah lingkungan keluarga. 
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BAB V 

PARTISIPASI POLITIK SISWA SMA NEGERI 7 SEMARANG 

 

 
A. Partisipasi Politik Siswa SMA 

 

Penelitian tentang partisipasi politik pada siswa SMA Negeri 7 

Semarang dilakukan pada tanggal 2-15 Maret 2020 yaitu dengan 

menyebarkan angket kepada siswa kelas XII dan wawancara terhadap 

beberapa narasumber yaitu 13 orang siswa. Hasil dari penyebaran angket 

kepada siswa-siswa SMA Negeri 7 Semarang diketahui bahwa terdapat 42 

orang siswa yang genap mencapai usia 17 tahun dan sudah dinyatakan 

berhak ikut serta dalam memilih presiden tahun 2019. Sebagaimana terdapat 

dalam UU No 7 tahun 2017 mengenai syarat-syarat yang harus dimiliki 

untuk menjadikan seseorang dapat memilih yaitu berusia 17 tahun. 

Pernyataan tersebut sangat jelas bahwa kriteria usia 17 tahun pada siswa 

SMA Negeri 7 Semarang sudah seharusnya ikut dalam memilih. Sebaliknya 

sebagian siswa yang tidak ikut serta dalam pemilihan presiden tahun 2019 

dikarenakan usia mereka belum mencapai 17 tahun saat momen pemilu 

berlangsung. 

Tabel 6 Tanggapan Kepemilikan KTP Pemilih Pemula SMA Negeri 7 Semarang 

Tanggapan Jumlah % 

Belum 

Sudah 

10 
32 

23.8 
76,2 

Jumlah 42 100,0 
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GAMBAR 5. 1 pembagian angket di salah satu kelas sma n 7 semarang 
 

 

SUMBER: DOKUMENTASI PRIBADI 

Hasil penelitian menunjukkan dari 42 orang siswa ternyata 76,2% 

siswa yang telah memiliki KTP dan sebanyak 23,8% siswa belum memiliki 

KTP sehingga tidak ikut serta dalam pemilihan presiden 2019. Sebagaimana 

yang diperoleh informasi dari siswa SMA Negeri 7 Semarang yang 

menyatakan “saya tidak ikut dalam pemilihan presiden tahun 2019 karena 

saya belum memiliki KTP saat pemilihan itu berlangsung meskipun saat itu 

saya sudah berusia 17 tahun karena saya belum mengurus KTP” (Hesti Ayu 

Wulandari, wawancara pada 3 Maret 2020). Berbeda halnya dengan yang 

disampaikan oleh Hapsari Prastika C (wawancara pada 3 Maret 2020) 

menyatakan bahwa “saya tidak mengikuti pemilihan presiden 2019 karena 

saya malas saja. Saya tidak tahu siapa yang akan saya pilih. Informasi 

mengenai jadwal pemilihan saya saja tidak tahu jadi tidak masalah kalau 

saya tidak memilih.” Informan lainnya juga menyampaikan bahwa dirinya 

juga tidak mengikuti pemilihan presiden tahun 2019 karena tidak memiliki 

informasi yang jelas mengenai kandidatnya. Menurut Faldi Aimanda 

(wawancara pada 4 Maret 2020) menyatakan “saya memang tidak ikut 
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menggunakan hak pilih saya pada pemilihan presiden 2019 kemarin karena 

saya kurang tahu informasi tentang profil kandidat sehingga saya merasa 

ragu-ragu akan melakukan pilihan kepada siapa yang akhirnya saya 

memilih untuk tidak menggunakan hak pilih saya.” Berdasarkan informasi 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa tidak melakukan 

partisipasi dalam pemilihan presiden 2019 dengan alasan belum memiliki 

KTP sebagaimana syarat sebagai peserta pemilih dan kurangnya informasi 

tentang pemilihan presiden 2019 yang dilakukan secara langsung. 

Meskipun sebagian siswa masih ada yang tidak menggunakan hak 

pilihnya dalam pemilihan presiden 2019, ternyata di SMA Negeri 7 

Semarang partisipasi pemilih pemula masih termasuk banyak. Dari 42 orang 

siswa terdapat 76,2% siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan pemilihan 

tersebut. Alasan mereka ikut memilih yang peneliti dapat dari informan 

seperti yang disampaikan oleh Pemuja Kelana (wawancara pada 5 Maret 

2020) menyampaikan “saya ikut memilih karena saya sudah berusia 17 

tahun dan sudah mendapatkan kartu tanda pemilih.” Pendapat lain juga 

disampaikan oleh Jihan Berliana (wawancara pada 6 Maret 2020) yang 

menyatakan “saya ikut memilih karena kesadaran saya sendiri, karena itu 

merupakan salah satu hak yang harus saya penuhi untuk berpartisipasi 

dalam pemilu. Saya merasa rugi jika tidak menggunakan hak pilih saya.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SMA 

Negeri 7 Semarang yang menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan 

presiden 2019 memiliki alasan telah berusia 17 tahun dan hendak 

menggunakan haknya dalam berpartisipasi dalam pemilu. Jika menilik dari 

apa  yang  dikemukakan  oleh  Michael  Rush  dan  Philip  Althoff  Maran, 
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(2001:148) tentang bentuk-bentuk partisipasi politik, para informan 

tergolong dalam salah satu bentuk partispasi dalam pemungutan suara, 

namun informan yang tidak memilih tdak diklasifikasikan sebagai bentuk 

partispasi politik. Tetapi menurut Maribath dan Goel dalam Rahman, 

(2007:289), menarik diri dalam proses politik dalam hal ini di pilpres 2019 

sudah termasuk dalam bentuk partisipasi politik kedalam golongan yang 

apatis, golongan yang menarik diri dari proses politik yang ada terlepas dari 

apapun alasan dibalik mereka tetap tergolong dalam partisipasi apatis. 

informan yang memilih dalam pilpres 2019 bisa dikategorikan dalam bentuk 

partisipasi spektator, mereka yang setidaknya pernah memberikan hak 

suaranya dalam hal ini adalah voting. 

Partisipasi dalam lingkup SMA N 7 Semarang bisa dikatakan cukup 

tinggi karna presentase yang didapat sebanyak 76,2 % siswa sudah 

menggunakan hak pilihnya dalam pilpres 2019, kesadaran politik yang 

tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan, media 

massa, dan lembaga politik dalam hal ini KPU Kota Semarang yang sudah 

melakukan sosialisasi seperti KPU goes to school. 

B. Pendapat Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap Partisipasi 

Pemilih Pemula Siswa SMA Negeri 7 Semarang 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga negara yang 

menyelenggarakan pemilihan umum di indonesia. Kemudian komisi 

pemilihan umum memiliki tugas dan wewenang dalam hal pemilihan 

umum. Namun yang menjadi pembahasan dari penelitian ini ialah pendapat 

komisi pemilihan umum (KPU) terhadap partisipasi Pemilih Pemula, yang 
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mana menjadi subjek penelitian ini ialah siswa-siswi SMA Negeri 7 

Semarang. 

Tanggal 12 Maret 2020 peneliti menemui salah satu pihak yang 

bertugas di kantor KPU Kota Semarang yaitu bapak Didin selaku Staff 

Humas dan Informasi melalui wawancara by phone pada tanggal 2 Mei 

2020. Beliau berpendapat bahwa pemilih pemula adalah seorang remaja 

yang baru memasuki usia 17 tahun, yang mana sudah memiliki hak dalam 

memilih. Sebagaimana terdapat dalam UU No 7 Tahun 2017 pasal 1 No 34 

adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara 

adalah warga negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau 

lebih atau sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih dan sebelumnya 

belum termasuk pemilih karena ketentuan Undang-Undang Pemilu. 

Berdasarkan adanya undang-undanng tersebut dapat di pahami, bahwa usia 

seseorang yang beranjak 17 tahun, seperti pelajar sudah seharusnya 

memiliki hak dalam memilih. 

Terkait adanya sanggahan para siswa-siswi yang menyatakan bahwa 

minimnya informasi dalam hal tata cara pemilihan umum, itulah sebab yang 

membuat mereka ketidak ikut sertaan dan menggunakan hak pilihnya. Dari 

alasan siswa-siswi tersebut kemudian bapak Didin memberikan tanggapan 

sebagai berikut “kami melakukan upaya sosialisasi melalui kegiatan 

sosialisasi pemilih pemula milenial melalui kerjasama dengan 

Kemendikbud dan Kemenag Kota Semarang kemudian kegiatan ini berbasis 

pemilih pemula dari tingkatan SMA dan Perguruan Tinggi dengan program 

KPU Goes to School. Adapun pelaksanaan kegiatan ini di KPU Kota 
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Semarang akan menghadiri ke sekolah-sekolah untuk sosialisasi pemilu 

bersama kepala sekolah melalui upacara bendera. 

Terkait adanya sanggahan para siswa-siswi yang menyatakan bahwa 

minimnya informasi dalam hal tata cara pemilihan umum, itulah sebab yang 

membuat mereka ketidak ikut sertaan dan menggunakan hak pilihnya. Dari 

alasan siswa-siswi tersebut kemudian bapak didin memberikan tanggapan 

sebagai berikut “Kita sudah melakukan sosialisasi terhadap pemilih pemula 

kesekolah-sekolah, namun kita melakukan sosialisasi hanya kebeberapa 

sekolah saja sebagimana termasuk dalam laporan Sosialisasi Goes To 

School Pemilih Pemula KPU Kota Semarang Dalam Pemilihan Presiden 

Tahun 2019. Tentunya SMA Negeri 7 Semarang tidak termasuk didalam 

laporan tersebut. Dan kita tergantung adanya anggaran yang diberikan 

oleh KPU untuk mengadakan sosialisai, Kalaupun anggaran itu ada untuk 

KPU Kota Semarang, kita akan menambah sekolah lainnya untuk 

melakukan sosialisasi pemilihan presiden Tahun 2019.” 

Berdasarkan PKPU No. 10 Tahun 2018 tentang sosialisasi, 

pendidikan pemilih dan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemilihan umum, maka KPU Kota Semarang melaksanakan sosialisasi 

pendidikan pemilih goes to school di SMA Negeri 1 Semarang, SMA Negeri 

2 Semarang, SMA Negeri 3 Semarang, SMA Negeri 4 Semarang, SMA 

Negeri 5 Semarang dan SMA Negeri 6 Semarang. Berdasarkan dari 

penjelasan diatas sudah sangat jelas bahwasanya KPU Kota Semarang sudah 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam melakukan sosialisasi 

terhadap pemilih pemula. 
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Memang jika dilihat susbtansinya KPU Kota Semarang sudah 

melakukan sosialisasi namun jika dilihat kualitas dalam hal sosalsasi masih 

belum efektif karena jangkauan yang diberikan hanya dalam sekolah- 

sekolah bertempat di daerah perkotaan, semestinya KPU Kota Semarang 

melakukan sosialsasi ke sekolah sekolah pinggiran, karena bisa dilihat 

faktor lingkungan kemudan pola pikir siswa perkotaan dan pinggiran pasti 

akan berbeda, siswa di pinggiran daerah lebih mementingkan faktor internal 

mereka sepert ada yang lebih memilih membantu penghasilan orang tua 

yang berakibat waktu untuk mencari informas terkait pemilu berkurang, 

distiu lah yang kemudian sosialisai KPU bisa lebih efektf. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

1. Kecenderungan Perilaku pemilih pemula siswa SMA Negeri 7 Semarang 

pada pemilu presiden tahun 2019 menunjukkan perilaku pemilih yang 

sosiologis. Kecenderungan Perilaku pemilih pemula SMA Negeri 7 

Semarang dalam menjatuhkan pilihannya kepada seorang kandidat pada 

pemilu presiden tahun 2019 yakni mereka memilih kandidat dan 

menjatuhkankan pilihannya dipengaruhi latar belakang dari lingkungan 

sosial mereka. Dimana keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap 

pilihan pemilih pemula terhadap seorang kandidat. Kecendrungan ini 

didasari dari semua informan yang berhasil diwawancarai hampir semua 

diantaranya memiliki preferensi pilihan yang sama dengan orang tuanya. 

2. Partisipasi pemilih pemula siswa-siswa SMA Negeri 7 Semarang dalam 

pemilihan presiden 2019 cukup baik dikarenakan meskipun sebagian besar 

siswa telah menggunakan hak pilihnya namun masih ada sebagian kecil 

siswa yang tidak menggunakan hak pilihnya karena mereka rendahnya 

kesadaran siswa akan haknya dalam pemilu. 

B. Saran 

 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Masih kurangnya peran partai politik dalam mensosialisasikan cerdas dalam 

memilih kepada pemilih pemula muda khususnya di daerah-daerah. 
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2. Perlu perataan pembangunan di bidang teknologi, media, dan informasi agar 

para pemilih pemula di daerah terpencil lebih mendapatkan pengetahuan 

tentang pemilihan umum 

3. Perlunya diadakan pendidikan politik usia dini bagi remaja umumnya yang 

akan menginjak usia 17 tahun agar mereka tidak mudah diiming-imingi dan 

berani menentukan pilihannya sendiri tanpa harus diarahkan oleh 

orangtuanya sendiri. 

4. Hendaknya siswa SMA lebih menanamkan sikap peduli untuk 

meningkatkan kualitas belajar dalam hal keikutsertaan pemilu untuk 

kedepannya. 

5. Bagi sekolah hendaknya selalu berupaya mengarahkan guru agar mengajak 

dan memotivasi siswa siswinya dalam keikutsertaannya dalam pemilihan 

umum. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 

 
No Variabel Indikator Sub-indikator 

1 Partisipasi 

politik 

Keikutsertaan dalam pilpres 

2019 

a. Alasan 

menggunakan hak 

pilih 

b. Alasan memilih 

figur 

Alasan berpartisipasi dalam 

pilpres 2019 

Alasan memilih 

pasangan  calon 

presiden dan wakil 
presiden 

2 Perilaku 

politik 

Faktor sosiologis 

perilaku memilih 

dalam a. Ras (suku, agama) 

b. Status social 

ekonomi 

c. Jenis kelamin 

d. Tempat 

tinggal/domisili 

  Faktor psikologis 

perilaku memilih 

dalam a. Visi misi 

b. Slogan 

c. Rekam jejak 
d. Partai pengusung 

  Faktor rasional 

perilaku memilih 

dalam a. Yakin menjalankan 

program kerja 

b. Yakin mampu 

mengatasi masalah 

kemiskinan 

c. Yakin mampu 

menegakkan hukum 

d. Yakin mampu 

meningkatkan 

kesejahteraan rakyat 
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Lampiran 2 

 
Kuesioner Perilaku dan Partisipasi Pemilih Pemula dalam Pilpres 2019 

 
 

1. Apakah anda menggunaan hak pilih dalam pilpres 2019? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apa Alasan anda menggunakan hak pilih dalam pilpres 2019? 

a. Sadar akan hak sebagai warga Negara 

b. Karena memperoleh imbalan (uang, sembako dkk) 

c. ajakan teman, keluarga atau tokoh masyarakat 

3. Pernahkan anda mendengar, melihat dan menonton kampaye pasangan calon? 

a. PErnah 

b. Tidak pernah 

4. Jika sudah pernah, kampanye dalam bentuk apa atau di mana! 

a. Tatap muka langsung dengan calon 

b. Berita atau iklan di TV 

c. Spanduk/baliho/stiker 

d. Berita atau iklan di Koran 

e. Berita atau iklan di radio 

f. Penjelasan anggota keluarga 

g. Penjelasan tokoh masyarakat 

h. Penjelasan kelompok masyarakat 

i. Penjelasan partisipan partai pendukung 

j. Penjelasan teman 

5. Bentuk kampanye mana yang menurut anda paling menarik dan meyakinkan anda 

terhadap pasangan calon? 

a. Tatap muka langsung dengan calon 

b. Berita atau iklan di TV 

c. Spanduk/baliho/stiker 

d. Berita atau iklan di Koran 

e. Berita atau iklan di radio 

f. Penjelasan anggota keluarga 

g. Penjelasan tokoh masyarakat 

h. Penjelasan kelompok masyarakat 

i. Penjelasan partisipan partai pendukung 

j. Tidak ada yang menarik atau meyakinkan 

6. Siapa pasangan calon yang anda pilih dalam pilpres 2019? 

a. Pasangan calon nomor 1 

b. Pasangan calon nomor 2 

7. Faktor apa yang paling dominan yang mempengaruhi anda dalam memilih pasangan 

calon presiden? 

a. Figur pasangan calon 

b. Partai politik yang mendukung pasangan calon 
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8. Hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda memilih pasangan tersebut? 

a. visi/misi pasangan calon 

b. Citra pasangan alon 

c. Kesamaan agama dengan pasangan calon 

d. Kesamaan suku dengan pasangan calon 

e. Hubungan kekerabatan dengan pasangan calon 

9. Jika anda menjawab partai politik yang mendukung pasangan calon, hal apa yang 

menjadi pertimbangan memilih partai politik tersebut? 

a. Ideologi/aliran politik 

b. Visi/misi kampanye parpol 

c. Citra partai politik 

10. Apakah anda percya bahwa pasangan calon yang anda pilih membawa Bangsa 

Indonesia yang lebih baik (di bidang ekonomi, politik, hokum social dan budaya)? 

a. Percaya 

b. Tidak Percaya 

11. Apakah anda menerima hasil pilpres tahun 2019? 

a. Menerima 

b. Tidak menerima 

12. Apakah anda percaya bahwa Pilpres tahun 2019 akan membawa perubahan yang 

lebih baik terhadap kehidupan bermasyarakat di bidang ekonomi, politik, social dan 

budaya? 

a. Percaya 

b. Tidak Percaya 



64  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

Nama : Rewa Tri Indartha 

Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 04 Maret 1997 

Nama Ayah : Tri Atmoko Kuncoro 

Nama Ibu : Susmiyati 

Alamat : JL. Gondoriyo RT 01 RW 03 No 01 

Kelurahan Wates Kecamatan Ngaliyan 

No. Hp 081328780379 

Alamat E-mail : Indartharewa@gmail.com 

B. Latar Belakang Pendidikan 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN Wonosari 02 : 2009 (Lulus) 

2. SMPN 18 Kota Semarang : 2012 (Lulus) 

3. SMAN 07 Kota Semarang : 2015 (Lulus) 

4. UIN Walisongo Semarang (S1) : 2015-2020 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota WSC UIN Walisongo, 2015. 

2. Anggota HMJ ILMU POLITIK FISIP, 2015. 

3. Sekretaris Divisi Futsal WSC UIN Walisongo, 2016-2017 

4. Ketua ORMAWA FISIP SPORT CLUB UIN Walisongo, 2018. 

5. Anggota FISIP SPORT CLUB 2015-2020 

 

 

 
Semarang, 10 Juni 2020 

Hormat saya, 

 

 
 

Rewa Tri Indartha 

(1506016020) 

mailto:Indartharewa@gmail.com

	SURAT PENELITIAN
	SURAT PENELITIAN (1)
	SURAT PENELITIAN (2)
	SURAT PENELITIAN (3)
	NOTA PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	Rewa Tri Indartha 1506016020
	KATA PENGANTAR
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	ملخص البحث
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian
	Tinjauan Pustaka
	Metode Penelitian
	Sumber dan Jenis Data
	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik Analisis Data
	BAB II
	PERILAKU DAN PARTISIPASI POLITIK
	A. Perilaku Politik
	B. Model Sosiologis
	C. Model Psikologis
	D. Model Pilihan Rasional
	E. Partisipasi Politik
	F. Pemilih Pemula
	G. Budaya Politik
	BAB III
	GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 7 SEMARANG
	A. Sejarah Singkat SMA Negeri 7 Semarang
	B. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 7 Semarang
	C. Jumlah Siswa
	D. Tenaga Pengajar
	E. Fasilitas Di SMA Negeri 7 Semarang
	BAB IV
	PERILAKU POLITIK SISWA SMA NEGERI 7 SEMARANG
	A. Karakteristik Responden
	B. Perilaku Politik Siswa SMA Negeri 7 Semarang
	C. Kecenderungan Perilaku Pemilih Pemula di SMA Negeri 7 Semarang pada Pemilihan Presiden 2019
	BAB V
	PARTISIPASI POLITIK SISWA SMA NEGERI 7 SEMARANG
	A. Partisipasi Politik Siswa SMA
	B. Pendapat Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap Partisipasi Pemilih Pemula Siswa SMA Negeri 7 Semarang
	BAB VI PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran
	DAFTAR PUSTAKA
	Jurnal dan Artikel Penelitian
	Lampiran 1
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

